‘_STUDI TENTANG PENGARUH PENGAJIAN DASAR AL-QUR'AN
4 - TRADISIONAL TERHADAP PENDIDIKAN AGAMA DI
~ SEKOLAH DASAR DI KECAMATAN BARRU

— KABUPATEN BARRU

SSlERF P 5.1

Diajukan untuk memenuhi kewajiban dan melengkapi
syarat guna memperoleh gelar Sarjana dalam
Ilmu Tarbiyah Jurusan

Pendidikan Agama

Oleh ;

ABDUL GHOFAR
No.Induk : 126S/FT

S, I i P TN e

—

T —
x" FAKULTAS TARBIYAH
IAIN"ALAUDDIN"
PAREPARE

1989




- ekretaris

Anggota/ renbln-

PeBGESAHAN

Saudara ABDUL GHUFARy Homor Inauk .I..uﬂ/ it
/hl'jmﬂ dytupi 1o8T NG PRNGARUH PuliGAJIAN DacaR AL~ URTAN r;:.f

3 mmwmmmmam@nmmmmm

BARRU = KABUPATEN BARRU"» telah dimungqasyankan oleh Devan pe=
nguji Fakultes Tarbiyah IAIN Al-Jamitah *slsuddin® di Pare- raie
peu, bunggsl 23 Junuari 1990:. berie alan uwigen tunggal 27 Ju=
paudl csuniyel 1410He, Gun telan citerime scoagal selengkapun -
syerab gune nempusohel gelar Surjana a.bam Ll Tarbiygh Jurusan

BEUAN BAGWL o

KEetua

MuBagisy I

wunagisy II

bing I

Anggota/
pembimodng II




!
Drs. ABDUL, GHOFAR, dilalirkan di Brebes,Ja-
wa Tengah, paoca tgl.10 Hopember 1953, Pe-
nulis memperoleh prindidikan tingkat dasar
sampal dengan perguruan tingpgi. Sctelah me
namatkan SD pads talun 1966 di tempat ke-
lahirannya, penulis mcdanjutkan studi di-
PGA Negeri 4 tahun di tempat yang sama dan
tamat tahun 1970.

Pada tahun 1972 penulis menamatkan PGA Negeri 6 ta-
hun di Pekalongan, dan selanjutnya berkat hkesungguhan dan
kelekunan serta kelabahan dalam menghadapl berbagai cobaan
dan rintangan, penulis berhasil menyelcsallkan Sarjana Muda
pada Fakultas Tarbiyah TIAIN Al-Jami'ah "“Sunan Gunung Jati"
di Cirebon pada tahun 19%76. Penulis banyak berkecimpung da
lam organisasi soslal pendidikan dan pelajar/mahasiswa se-
jak berada di pendidikan Menengah ( PGAN 4 th, dan PGAN 6-
th. ) di Brebes dan Pekalongan tahun 1968 sampal dengan ta
hun 1972, Ketika penulis duduk di perguruan tinggi tetap
berkecimpung dalam organisasi nmahasiswa balk intra mgupun
ekstra universiter, di samping membagi- waktu untuk menga -
malkan ilmu melalui tugas pengabdian di sualu Madrasah,

Sejak tahun 1977 sampail dengan 1780 diangkat seba-
gali Guru Agama di lingkungan Kantor Deparlomen Agama Kabu-
paten Wajo, Sulawesi Selatan, dan diperbantukan pada Per -
guruan As'adiysh Pusat Sengkang, kemudian dari Lahun 1980
sampal dengan 1939 beralih karieérnya menjadil Kasubsi  Lem-
baga Dakwgh Seksi Penerangan Agama lslam pada Kantor De-
partemen Apgama Kabupaten Barru, Di luar Lugas kedinasannys
penulis aktif pula pada berbagal ormus Isluam seperti: MUI,
MDI, LPTQ, P2A dan BKPMI. Di tengah keslbukan Lupgas kedi -
nasan dan sosialnya, penulis melanjutkan kemball studinya
di Fakultas Tarbiyah TAIN Al-Jdand'ah "Alauddin®” di Pare -
Pare dan berhasil menyel esaikannya pada tahun 1990,

Sementara itu sejsk 1 Maret 198y penulis beralih tu
gas sebagal Penilik Pendais Wil.111 Kec.bBarru, di lingkung

an Kanlor Departemen pgama Kabupaten Barru
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Nama Penyusun : Abdul Gholar

g da ) + Pengaruh Pengqajian bDasar Al=-Qur'an Tra-
disional Terligdap Pendidikan Agama di
Sekolah Durar di Kecamatan Barru, Kabu-
paten Barru,

Salah satu prinsip pulkak agama Islem ialah percaya
kepada kitab suci Al-Qurdan dan wmeyaliind akan kkebenarab i-
sinya. Setiap pribadi muslim Lahwa maabaca Al-Qur'an  ada-
lal suatu kewajiban, mesld pun locdong=kandang merclea sendi-
ri tidak mampu membacanya. Mcerckopun ingin agar ana=-anak
mereka dapat meabaca kitab suci Al-Quetan itu, sebagal tan-
da baliwa mereka telah mcwariskunlngumu Tolam Kepada anak
Belurunaliliya.

Kelmanan Kepada kit:b suci Al-Qu:s'an dan keinginan
sut.i;.:-;p muslim agar abal=-gnak merelks dapat mombacanya 1tu,
mendorong mercka untulk mengusahalian suatu bentule pendidile=
an untuk mengajarkan dasur-dasar pembacaan Al-Qur'an. bBen-
tul pendidilkan yang pada umwanya macsih wempergunak an meto=
de lama ini, kemudian dikenal dengan onama pungajian dasar
Al-Qur'an tradisional. .

Sebapal suatu lembapa pendi dilkan keagamaan non for-
mal, pengajianldasar Al-Qur'an tradisional berpengaruh pa=-
da penumbuhan kecakapan anal, pembinaan KaralclerAcepriba -
diannya, dan bahkan berpenpgaruh pada jalannya Pendi diltan A-
gama Islam di Sekolah-sokolah Lpsar, nhususuys dl Kecamatan
Barru, Kabupaten Barru.

Bertolak dari dasar pewikiran itulah, maka penulls

mencoba membghasnya dalanm skripei ind,
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BaB 1
PENDAHULUA AN
A. Pepruasl ghan,. i
Pendidikan Agama lslam adalab merupakan tanggung ja-
wab bersama segenap umat Icluwn, balk yang dilaksanakan se-
cara formal maupun non formal, Untuk melaksanakan pendidile
an Agama Islam itu, diperlukan adanya kesadaran bersama di-

kalangan umat Islam. Hal ini sesual dengan apa yang dikemue

kakan oleh H,M,Arifin M, Ed, :
Hakekat pendidikan adalah usaha orang dewasa secara sa-
dar untuk membimbing dan mengembangkan kepribadian ser-
ta kemampuan dasar anak didik bail dalam bentul pendi -
dikan formal dan non formal.

Jadl dengan kata lain, pendidilkan pada hakekatnya a-
dalah ikhtiar manusia untuk membantu dan mengarahlkan
fitrah manusla supaya berkembang sampal kepada titik

malksimal yang dapat dicapal sesuai dengan tujuan yang
dicita-citakan.,l

Salah satu bentuk pendidikan yang dilalksanakan secara
non formal dan sudah merupalian tradisi yang barkelanjutan
sampal sekarang di tengah-tengah masyarakat kita ialah pe =
ngajian dasar membaca Al-Qur'an yaug dlsulunggarakan.secara
pribagdi oleh guru-guru pﬁnuuji di rumah-runah mereka. Peo~
ngajlian dasar mémbuCu Af—Qur'an sepertl itu sediklt banyak-
nya mempunyal arti bagl pembentukan dan pengembangan kePri—

badian anak, terutama dalwn wenpghadapl pendidikan agama Is-

lam formal selanjutnya yang dilaksanakcan di sckolah uwum a-

tau madrasah,

l'Drs.H.M.nrifjn M. kd., Hubunpan Timbal Balik Pendi-

dilkan Agama di Lingkungan Selgl ah dan Keluarpga, Cet,.IT,Ja-
lkarta, Bulan Bintang, 1976, h,12

>




Untuk mengetahul bagalwana pentingnya pengajian da=-
sar membaca Al-Qur'zn yang dilaksanaltan secara tradisional
itu dalam keitannya dengan Pendidilesn Agama Tslam di Seko-
lah Dasar di Kecamalan Barru, berilkut ini penulis alkan mem~
bahas permasalahan-permas:) ahan sebigrai berikut:

1. Bagalmana faktor-falctor pendidilkan dalam pengajian da-

sar Al-Qurtan tradisionagl di Kecawatan Bariru,Kabupaten Bar-
i i, ! R

2. Adakah fungsi penpgajian dasar Al-Qurtan tradisional ba-

gl penumbuhan kecakapan dan pembingan keprilladian anal pa-

da Sekolah-selkolah Davar di Kecamatun Barru, Kabupaten Bar-
rua 7.

3.

nunjang keberhasilan Pendidilan ppama di Sckol ah-sclkol ah

Apakah pengajian dasar Al-Que'an tradisiongl dapat me-

Dasar di Kecamatan Barru, Kobupaten Barru o,

B, Hypotesis.

1. Pengajian dasar Al-Qur'un Lradisiongl seligzal sualu lem-
baga pendidikan pada hakchabnys sama dengan 1lembarza-1cuba-

ta pendidikan lailnnya, yaknl sgug=Saumg mewpunyai falitor -

foklor pendidikan yung ;U[gra lain meliputi: guru, murid,

dan tujuan pendidilkan,

2. Pengajian dasar Al-Qur'an tradisional di gsauping fungsi

pokoknya memberikan pengajarin dasar-dasar membacs Al=Qurt-
an, Jjuga berfungsi didam penumbubian kecakapan dan pemblna-

naan kepribadian anak, khususuya bagi wirid Sckolah Dasar

di Kecamatan Barru, Kabupal . n Barru,



3. Pengajian dasar Al-Qur'an tradisionasl dalam pel alksana -
alinya menunjang Lkelancaran Jjalannya Pendidilkan Apgama. Ind
Lerbulsti kuareng di dalamnya di samping diajarlcan dasar-da-
sar membaca Al-Qur'an, diajarkian puly dasar-dasar aqidah -
dan syarial Islam, scrta menjadi pendorong bagi anale untuls
meniwgtatican miu;ﬁ. dan perhatiannya Lerhadap Pendidilkan A=
gamg di Sekolgh-sehkol gh Datiar, khususnya Jdi Kecamalan Bar-
ru, Kgbupaten Barru 7.

C, Pengertiann Judul, Rusng Lingkun Pembrhasan dan De finisi

Operasional,

1. Pengertian Judul.

Skripei ini penulis beri judul: Studi Tentang Penge
aruh Pengajian Dasar AL-Qui'an 'I'radigionzl Terhadap Pendi-
dikan Agama pada Sekolgh Dusar di Kecamatan Barru Kabupa -
ten Barru. Dalam hal ini dapat dikemukalian beberapa penger=
tian sebagel berilkutg
- Studi: 1 pelajaran; penggunaan walttu dan pikiran un tuk
memperoleh ilmu pengetahiuan; 2 penyulidikan.a Stddl dalam
skripsi ini yang dimaksoswd adalab penyclidikan atau pembag -
liacan,

- Pengaruh: daya yang ada atau yang timbul dari  sesuatu
(orang, benda dan scbagainya) youg berkuagsa atau yang ber-

kelkuatan (gaib dun wbuguinya).j

2".‘.’JS. Poervadarminta, l-mng Uwum Bahigoa Tndonesig,
Jakarta, Balail Pustaka, 1976, h,965..

s 5 B R
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- Pengajian Dasar Al-Qur'an tradisional: lembaga pendidike-
an non formal yang mcngajarkan dasar-dasar mewbaca Al-gur?
an dan mengenallkan huruf-hurufnya yanr scouai dengsn Qai -

ah Bagdadiyah yang sudah bersifsl Lurun tesurun,

= Pendidikan Agama: yang diuaksud adalah wata pelajaran

Pendidilkan Agama Tslam sebagal satu bazian integral dari
pPUEPvm pengajaran pqda Beliolah Dasar,

- Sekolah Dasar: yang dimglksud adalah leuwbaga pendidilan

formal tingkat dasar yang pembinaan dan pengaviasannya bere
ada di bawnh Departemen Peudidib::n dion Kebudayaan,

Dengan demikRan jelaslah, bLuhva Studi Tentang Pehga-
ruh Pengajian Dasar Al-Qurtan Trsdisionsal Terhadap Pendi-
dikan Agamu pada Sekolah Dacar di Keccamatan Barru Kabupa -
ten Bariu, pada haikehkatnya auslabh suatu nengelidihan atau
pewbahasan tentang pen_aruh lewbnia pendidilign yang menga-
jarkan dasar-dasnr nembaca Al=Gur'an sesual denpgan Qaidah
Bagdadiyah yang berocifat turun temurun, Lerhadap mata pela-
Jaran Pendidilan Agawa Tslam dion terhadap penuubuhan keca -
kapan sertu pembinasn kepribadian murid Scizolah Dasar diwli-
layah Kecanatan Parin Kabupaten.Bariu, Sulawesi Selatan,

2. Nuang Lingkup Pembaliacan,

Caliupan pembshasan slrdpsi ini smeliputi  pengajian
danar Al-Qur'an sebagai lewbags pendidikan; di samping hu -
bungannya dengan kepgiatan belajar mengajar Pendidikan Agama
Ielam di Sekolah Dﬁhur di Fecasatan Lariu Kabupgsien ﬁarru.

2. Delfinisi Operasional.




N

Studl Lentang pengarul penpgajian daspr Al=Qur'an
tradislonal terhadap Pendidilean Agama di Sckolali Dasr  ini
pada dasarnya lerupalan suzlu upaya untuk awembalias pengaruh
yang timbul dardi pengajian doar Al-Quitan trgdisional ter=-
hadap mata pelajaran Pendidikan Agama @slzau dan bagi penum-
buhan kecalkapan serta péabingan lkkepribadign murid 8D di-
Kecaitan Barru Kabupalen Boaru,

Gan Memilih Judul

1. Bahwa Al-Qur'an adalah litab ﬁuci_ wiat Islam dan meru-
pekan sunber dari sepgala sumber huloum arana Islam itu sen-
diri, yang harus dapat dibaca olely mercka sebspal salah sg-
tu kewajibun. Oleh karcn: itu usaha untaolk mensajarkan kepa-
da analt-anak agar mercka dapat meumbacs Al=-Qur'an, yang di -
laksanalan secara tradisional 1itu patut mendapat perhatian,
s Dewasa lui ada kecenderun an para oeang tug untuk  mee
nyerahkkan tugas dan Lauggung javab mencajar Al=Qur'an atas
anak~anak mereka kcepada Guru Agamia dl SD alau Madrassh Ibh-
tidaiyah, sehinggs tidak sedikit analeeanak yalg baru masulc
ke sekolah atau |nadr;1z:aul{; 1tu beluw tghu sama sckali nicoba-
ca Al=Qurtan, Silkap seperti ini harus dikikis dengan membe=
rikan pengertian kepada para orang tua akan pentingnya me -
lestarikan sistem pengajian dasar tradisional yang dilaksa-
naltan oleh guru-guru pengajion dacar tersebut.

5. Bahwa suimpal saat sekarang ini, cara mengajarkan gl -
Qurtan secara tradisional Ltu meskipun pelaksanaannya lku-

rang metodis, tetapi wasih songat besar peranaunya dal am



. |
. mengiel anglk dildik dengan kemaupusn dasar menbacsa Al-Qurt'an,

E, Metode Yans Diperiunsian.

l. Metode Pengumpulan Data,

a. Penelitian Kepustalaen; datauya dikutip dari literatur
yang dismbil dari Perpustakean Fakultas Tarbiyah TAIN Ala-
uddin ai Pare-Pare, perpustaolkpan pribadi don teman -teman,
dolzunan~dokumen pada SD yang wmenjedi sampel den beberapa

beberapa instanei yang terkait dan sclanjutnya penulis
himpun dalam satu bulu, :

b, Penelitian Lapangan; penulis uwelakul:ian ‘penelitian la-

pangan guﬁ; melihet langsung obyels yony moenjadi Bataran.
Untuk pencelilian ini penulis menggunghan uctode-wetode:
. 1l). Observasi; penulis wonjewati langsung Jalannya pro-
ges belajar mengajar mata pelojaran Pendidiican Agaisa Islam
untuk mendapathan ganbaran youy joloo tonting sikap- sikap
-Guru Agama terhadap wata pelajaran yang dibiuanya, juga -
yang menyangkut minat den peérhatian murid terhadap mata pe-
iajaran Pendidikagn Agama Islam, bailk dari ovurid yang meng-
éji mauvpun yang tidak mengaji psda penpgajian dasar Al-Qurt
.an tradisional. :

2). Wawancara bebas; penulis lakulian denpan Guru-guru
Agalta, Guru-guru Pengaji, pars pcejabat dan tokoh-tokoh ma=-
syarakat yang terksit dengan maslah yang penulis bghgas.

3). Angket; sejumlah quisioner yang penulis scbarkan ké-

~ > peda sejuml ah sampel yang ditctapkan secara non random,

[

hugket tersebut penulis sugun dalam ecmpat model, Angket
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model A diperuntulkan bagi Guru-guru Ageama SD di Kecamat-

an Barru dengan menetapkan jumlabh ssmpel sebanyalk 20 res-

ponden. Angket model B discbarkan kepada murid-murid D

yang mengaji pada pengaljian dasar Al-Qur'an tradisionsl -

dengan menetapkan sampel sebanyak 80 responden yang terdi-
P dari ; mﬂrid SD Inpres LembaE - Kelurahan Tuwung 30 res-
ponden, murid SD Inpres Barru I Jalan Jenderal AYani 151
Barru sebanyalc 20 responden dan murid SD Inpres Barru II -
KaErengE Desa Pal akka sebanyak 20 'ésponden, Angket model
C ditujukaﬁ kepada murid-murid sp yang tidak mengaji pada
pengajian dasar Al-Qur'an tradisional déngan menetupkan se-
Jumlah €0 responden dan disebarkan pula kepada ketiga  SD
di atas masing-maeing 20 responden., Perlu penulis kemulkg -
kan penetapan sampel terhadap ketipga SD tersebut di atas

didasari atas portimbangan bahwa kondisi peografis Kecama-
tan Barru yang terdiri dari daerah pesisir pantal dan me=
rupalcan pinggiran kota. dalam hal ini Jiwakili oleh SD Ine
pres LemBaE, dan dataran yang merupalan pusat perlkotaan di-
mana tercermin dengan dituqﬂukhya SD Inpres Barru I Jalan
Jenderal A.Yani 151 Barru, sBedanglcan daerah selebihnya me-
rupakan wilayah pegunungan dan jauh dari perkotaan yang da-
lam hal ini penulis tetapkan SD Inpres Barru 11 KaEBrengh -
Desa Pal aklca sebagal sampel yang mewallli wilayah tersebut.
Selaindari itu penulis wenyebarkan anglkel model D Yang di-
peruntukkan bagi guru-guru pengaji dengan menetapkan sampe

sebanyak 30 responden, terbagi atas Kelurahan Tuwung 10 -




responden, Mangempang 8 responden, Desa ladello 6 respon-
den, Tompo 4 responden dan i’s_'xlalciaal 2 responden, Denlkian-
lah, dari keempat model angket tersebut penulis tetapkan
sampel secara non random sebanyale 190 Leuponden.
2. Metode Pengolghan Data.
Dalam mengolah data yany Lelah diperoleh, penulis
mempergunaltan metode-~metode sebagal berilut:

a. Data Kuantitatif; yakni bahon dan keterangan dal uin
bentuk angka-angka yang diolah scbuagal bapian yang  tidak
terpisahkan dalam penyusunan skripui inl,

b. Data Kualitatif; yakni balin dan heterangan dalam ben-
tuk norma seperti bailt, cukup, kurang dan scbapgainya yang
terkait dalam penulisan skripsi ini.

3. Tehnik Penulisan Skripsi.
Dalam penulisan skripsi inl, penulis meapergunalkan
metode-metode sebapal berikut:

as Metode Induksei; yaitu penulis wmelhgatalisea perolehan
data dengan bertitik tolak dari pengol shan secara khusus
menuju kepada suatu kesimfpulan sccara umum,

b, Melode Deduksi; yaitu penulis menganalisa kunpul an da-
ta secara umum, kumudiun diolah sccara terinei bagian-bagi-
ahilya guha menarilk keuimpulah Ltecala khusus,

¢. Metode Komparasi; yaitu penulis melagkukan perbanding-
an antara berbagal datu, pendapat atau hal-hyl yapg erat
kaltannya dengan penulisan skripsi ind, untuk sclanjutnya

penulis mengambil data atau pendapat yang kuat argumenta -




sinya.

F. Caris=praris Besar Tsi Shripsi.

Untulk memperoleh gambaran yang vingltas mengenal 1si
skripsi ini, penulis mengemulalian sccara palls besarnya se-
bagal berikut: .

Pada Bab I penulis mecacn perlu untule mengunglkapkan
permasul ahan yaig perlu mendapat ponbaliasan pada sloripsl
ini, Di samping itu perlu Juga diguabarkan hypotesis yang
berkeitan dengan permasealahan teérsebut, Dalam bab ini juga
penulis mempertegas pengertian judul si;.l‘tpuj_, untuk lebih
memghami cakupan pembahsannya. Demikian pula hal-hal apa
yang menjadi 4]aunn penulis dalam menyusun skripei ini dan
metode yang dipergunakan scbapral pedomannya. Selanjutnya
sebagal baglan akhir, penulis wemhuat garis-garis besar 1=
sl skripsi sebagal gambaral tucCura menyeluruh dufi pemnba -
hasan ini, (

Selanjutnya pada Bab TI pogulis mengunglkaplan ten=-
tang pengajilan dasar Al=Quitan Lradisional di Kecamatan
Barru, Kabupaton barrus Purlamu-tamy dibaghas sokilas tens
tang Kecamalan Barru; kenudian penulis kenukalkan mengenal
keadaan pengajian datar ﬁl-Qur'uh LradiEiQual di Kecamatan
Barru dan terakhir penulis jelaskan mengenal sislen penbi-
naan pengajian dasar AM=-Qurtan balk yang trudiuiunul mau=-
pun yang non tradisional di Kecamatan Barcu,

Pada Bab ITI penulis kemulkakban tentang penpgajlian

dasar Al—QUI"all trudi:ﬁ.iun;;] :‘_‘.Lh;ujéui ]_::Inbagu puudidil(.an,
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di dalamnya dibaghas mengenal wsur-unsurnya welipuli; guru
pengajian, murid dan tujuan d:rd pungajian dasar Al-Qur'an
dan sebagod penutup dari bab ind penulis kewulakan hal=hal
yang menunjang dan yang menghambat ped gksallaan puetigajian
dasar Al-Qur'aun tersebut,

Dalam Babl IV penulis wengumubkakan tenlang  pengaruh
dari pengajian dasar Al-Qur'an Liradisional terhadap pelalk-
sanaan Pendidikan Agama Tslam di Sclkolah-sclolah Dasar di
wilayah Kecamatan Barru Kabupaton Barru. Dalam hal ini an-
tara lain penulis mengemulkglkan pengaruhnya di bidang pe=
nwabuhan kecakapan anal, di bidong pumbihaﬁn karalkter atau
kepribadiannya. Sclanjutnya penulis lkemuldakan pula penga=
rubnya dalam menciplakan kel ancaran dan keberhasilan  bagl
kepiatan bekajar mengajar Pendidilken Apama Islam y=ny di-
tandai dengan wmeningltatnya wminat dan perhatian morid ter-
hadap mata pelajaran tersebut serts adanya peningkatan pa-
da hasil belgjar atau nilgd repor dari mata pelujaran ter-

sebut,

Sebagai bab penutup yaltu Bab V penulis membuat lee-
[
simpulan berdasarlan uraian yang telah dilcemulizlan

pada
bab-bab terdahulu serta dikesukalan pula saran=satan  Jahg
merupakan bahan pemikiran tentang masnlah yung dibghas da=-

lam skripsli ini.




BAB 11
PENGAJIAN DASAR AL-QUR'AN TRADISIONAL DI KECAMATAN BARRU
A. Selkilas Tentang Kecamatan Barru.

Kecamatan Barru merupakan salah satu dari lima keca-
matan dalam wilayah Kabupaten Dati I1 Barru yang sebaglan
wilayahnya merupakan pusat pemerintahaBadan pewbangunan
dan sekaligus sebggal ibulkota Kabupaten Dati 11 Barru.

Dari segi'geografisnya, letak dan luaa kecamatam ini
sangat strategls karena berada dl tengah-tengah antara wi-
layah lainnya yang yang ada di Kabupaten Barru ini.

Batas-batas Kecamatan DBarru inl adalah

Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Soppeng Riaja.

Schaelah Selatan berbatasan dengan Kecamalan Tanete Rilau,

Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Soppeng.

Sebelah Barat berbatasan denpgan Selat Makassar.

Jika wilayah kecamatun ini diamati, maka nampalk wi-
layah baratnya merupakan pesisir pantal yang mewmbujur dari
utara ke selatan dan berbeantulk dataran rendah sebagal 1bu-
kota kecamatan dan di Tilayah tiwur areal tanalnya terdiri
dari bukit-bukit,

Wilayah kecamalan ini beriklim sedang, artinya kalau
musim kemarau tldak terlalu panas dan bila musim penghujan
tidak terlalu dingin, Pada musim hujan engin bertiup dari
#Selatan ke utara, sedangkan pada wusim lkemarau angin  akan

berhembus dari utara ke sculalan,

/
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Adapun luas wilayah kecamatan ini ¥ 219,357 km2 dan
terdiri atas 5 buah desa dan kelurahan. untuk Jelasnya lu-
as Wilayah ini dapt dilihat pada tabel di bawah ini,

.lA i I'JIII I
LUAS KECAMATAN BARRU MEHURUT DMSA /i ELURAHAN
KA DAAN PAlIUL 1988

No. ! Desa/Ke¢lurahan ! Luas km2 ! Prosentase !
1. ! Kelurahan fuwung ! 40,98 ! 18,68% !
2. ! Kelurahan bangempang ! Gl ! 17.6%% !
3.1 Desa Madello Y 20,05 ! 9,13% !
h.! Desa Tompo I 63,38 1 28 89« '
54! Desa Palaklka I~ B6,3% ! 25,67% !

g UMl ah ES2 G A ! 100%, !

.
Sumber data: Kantor Statistik Kabupaten Barru,

Barru Dalam Angcky 1988, 41,1979

Dari data tevsebut di atas jelaslah bahwa Desa Tom-
po merupakan desa yany paling luas yaitu 3,38 kn2 (28,89%)
mewilayahi 9 buab dusun, wmenyusul Desa Pal aklea dengan luas
56,jj k2 (25,67%) terdiri alas 9 buah dusun, kenudian di-
urutan ketipga Kelurahian Tuwang dengan 1ugs 40,98 hmR-CIB,—
68%) meliputi 14 Luah Pinghungin dan wilayah ind merupakan
pusatl pemerintahan atau ibukols Kecimatan Bariu, Sclanjut-
nya Kelurahan Mangempang luasnysa 28,68 kw2 (17,0340 dengan
10 buah lingkungan, dan yang Lerakhin adalah Desa Hadello,
dengan luas 20,05km2 (9,13%) wewiliki ? bugh dusun,

Dilihal dari segi dewbrallsuya, waka Recanadban

Barru dapat penul is kemukaltan beberapa bal, autara lain:



1. Readaan Pendudulc,
- " 4 ¢ L = 3 -,
Kecamatan Barru dengan luag = 219, 57 kw2 di diami

pendudule + 33,46 Jiwa yung Lersahar pada Y buah desa  dan

keluraghan, hal ini dapat dilihat poada tabel berikut inid,
TABEL I
JUMLAN RUMAIH TANGGA DAN lf‘i'illDHI)Ul; DI EIHCT MEHURUT
JENIS KELAMIN DI KECAMAKAN DARRU TAlUN 1988

Junl ah

No. | Desa/Kelu- " ! ! ! !
*' rahan Ruiiah ! Lk, ! Pr, ! Jumlah ! Pros.
H ! Tangpa ! ! ! !
1. ! Tuwung ! 2,556 ¢ 5.893 | 644101 12,334 | %.,B5%
2e ! Mangempang ! 1.845 ! 4,006 | 4. 4670 8,473 1 25,31%
3, ! Madello 0 X0 2 2. 9061 2,701 5. 267 F19,75%
L. ! Tonpo ! T4 Y e05 F 73 A 08 1 0,08
5. ! Palakka { BHS- 1 139595 2 136 Y 4,075 ) 12;17%
Junl ah I 2.1480 1 15,969 ' 12,498 33,467 1100%

Sumber data: Kantor Statistik Kuobupaton larra, Kpbupaten
Barru Dalam pngks 1088, h, 92,

Dari tagbel di alas diperoleh data bahwa Kelurahan
Tuwung dengan Jjuwlah pondudule L2, 534 jiwa (36,85¢) merupa-
kan wilayah yang terpadat ponduduknya. Menyusul Kelurahan
Hangempang dengan pendusak 8,473 jiwa (25,3214), disusul
Desa Hadello dengan 9,267 Jiwa (15,724), scelanjulnya Desa
Palakka yang berpenduduk 4,075 jiwa (12,17%), dan teralhir
Desa Towpo dengan penduduk 3,318 jiwa (9,91%). Sclain dari
itu nampak dalam Label di atas bahwa pendudulk wanita 17.-
498 jiwa (52,29%) jauh lebih Lenyak dibandingloan dengan
penduduk pria yang berjum] gh 15,969 jiva (47,71%), hal se-

macam ini nampals pula pada komposisi jusl b pendudulk Kgbu-



14

palen Barru yaug ber juml gh 143,296 jiwa, di mana prianya +

67.531 jiwa (47,71%) sedanglkan Wanllanya 75.745 jiwa (52,-

29%). Kaum wanita karvena kodralnya, sanpgat cocok dal ci menw

didik anak-anak sebagai pgenrasi pelanjut, maka kondisi se-

perti itu dapat diarahkan guna lebih mendnglkathan peran sep

La mereka dalam berbagai lLeoialan peubangunan di Kecamatan

Barru. Dari segi potcusl genvrasi wuda scbagai tenerasi pe-
lanjut, terutama anak-atiak Yang men jadi obyels dalam peniaji
an dagar Al-Qur'gn tradisional, juwd ahnya culiup potensigl
pula Sebagailmabna nampalk dalam tobel di bawah ini,
B EL - T1IT
JUHLAI PENDUDUK VARGA NEGARA THDOMESIA ANAK - ANAK
DI KECAUATAN BARRU ‘FALUN 1988

No, I Desa/Kelurahan | Lk. ! Pr-, !

! Jumlah ! Prosent, !

1. ! Tuwung | 2,506 1t 2,287 ' 4,693 | 9% !
2. ! Mangempang Ee sy Y AN Y 2.5%07 21,58% 1
3. ! Madello SRR R O9% ¢l 1815} 15.08% |
he t To mpo i —hla ¢ 222 F .14 9, 58 !
5. ! Palalkka 840 | 842 1t 1,682 | 13,98% |
Juml ah 16,305 ¢ 5,826 1 12.031 | 100% !

»
Sumber data: Kantor Statistik Kabupaten Barru,
Barru Dalam Angdip 1988, h,90

Dari data tersebul Jeélaslah Lahwa jumlah usig anak -

anak dari kclimg desa/kKeluraban itu 12, 31 jiwa atau 35,94%

dari pendudulk Kecamalan Bariu merupalan obyelk dalasm usagha
) |

pendidikan welalui pengajian dasar Al-Qur'an tradisional.

Untuk itulal us:hg pemb Ligan pengajdan dasar Al-
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Qur'an tradisional sangal penting artinya sebagai salah sa-
tu usaha pembinaan bagi generasi wuda, penerus perjuangan
Agama, Bangsa dan Negara.

2, Keadaan Pendidikan,

Pendidikan merupakun salall satu sarana yang  mampu
mengantarkan sescorang wenuju ke gerbang kebahaglsan yang
diidam=-idamkan., Pendidikan sangal penting dalam MEno pang
kesejalteraan dan kebamhaglaan hidup sescorang, masyarakat,
bahkan suatu bangsa, karenanya waju mundurnya suatu bangsa
tergantung pada kemajuan pendhbdikannya.

Mengingat pentingnya pendidikan itu maka keberadaan
lembaga pendidikan 1lu merupaltan tunlutan mutlak bagi sua-
tu bangsa, balk lembaga pendidikan yang menilik beratkan -
materi pelajarannya di bldang agama, maupun lémhaga pendi-
dikan yang menitik beralkan maleri pelajarannya pada peng-
elahuan umum, Suatu lembapga pendidlhkan yang menyelmbangkan
antara pemenuban kebutuhan pisili material dan mengejar ke-
puasan mental spiritual pada gilirannya akan melahlrkan ma-
nusla-manusla yang seutuhnya, yang bulkan semata-mata memen-
tingkan segl rational Qlau logika tctapl juga meletaklcan
sesuatu atas dasar keyakinan agama yang dianutnya , bahkan
mampu menciptakan kerukunan antar umal beragama,

Sebagal realisasl dari usaha pembinaan generasi mu-
da melalui pendidikan, balk yang formal maupun yang non for
mal , maka keadaan pendldilkan di Kecamatan Barru cukup me-

madal dengan junlah pendudule usia sckolah, Kenyataan ini
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nampak jelas pada tubel berdikuti ini,
TABEL IV
KEADAAN LEMBAGA PENDIDIKAN FOKMAL DIRINCI MENURUT

TINGKAT, STATUS, SISWA DAN GURU DI KECAMATAN BARRU
TAHUN 1989

: Fi e " 5
" ; X atue | Gura/ 16l
No, ! Tingkat l__ e v
| NegeritSwasta t SisWa ! Dosen | Ket,

B L e SRS ! I ! 295 1 8 !
2. Y 8D I 54 ! - P 5550 ) 565 !
3« Y'SMTP | I 1 1 =Y. 8ht =) 125 H
b -3-B-MT A ! 2 | 2 ! 1,945 -} 139 !
Je ! Perg.Tinggi - ! 1 ! #hy | 36 !
Jumlah ! 59 ! 6 L9035y 691 !

Sumber Data : Kantpr Depdilibud Kabupaten Barru tahun 1989,

Dari data Lersebut di atas tergumbar baliwa lembaga
~lembaga pendidikan formal dul s wilayah Kecamagan Barru
telah tersedia untulg Gemua tingkatan, meskipun di sana-si-

ni masih Lerdapat kkekurangan baik sarang maupun prasarana,

Dengan jumlah lewbaga~lembaga pendidilcan yang ada itu pa-

tutlah disyulcuri karena.telah mampu genampung generasi mu-

da pada setliap tingkat pendidikan yaug wmereka inginkan,

Di samping lembaga~lembaga pendidikan formal, dalam
willayah Kecamatan Barru terdapat pula beberapa lembaga pen-
didikan non formal yang Juga sangat besar peranannya dalam
usaha pembinaan generasi muda pada umumnya, Berikut ini pe-

nulis kemukalkan tabel mengenal lembaga tersebut,
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TABEL V

KEADAAN LEMBAGA PUNDID1IKAN NOW FOKMAL DALAM WILAYAH
KECAMATAN BARRU 'TAHUN 1989

No., ! Jenis Pendidikan ! Jumlah ! Kelerangan

1. ! Kursus Nengetilk I =1 buahe - |
2. ! Kursus Bhs,Inggris ! 1 buah !
3. | Kejar Usaha ! 89 buah !
4o ! KeJar Paket A 1139 buah !
5. ! Magang = 1 haaly— 4

Jumlah 1251 buah !

Sumber Data : Kantor Depdilkbud Kecamatan Barru tahun 1989,
Selain lembaga-}eunbaga pendidikan yang dikelola o-
leh Departemen Pendldikan dan Kebudayaan, malka sangat pen-
ting pula peranan lembaga-lenbapa pendidikan yang befada
di bawah pengawasan Departemen Agama Bapertl yang data-da-
tanya terlihat pada tubel di bawah indi.
TaBEL VI

KEADAAN LIEMEAGA PENDIDIKAN/PERGURUAN AGAMA
DI KECAMATAN BARRU TAHUN 1989

! bRt atue ' !

No. : Jenis Lembaga : Nogeri ISwasta :Diﬂit ! Pendidik!
; - ! !

1. ! Raudlatul Atfal ! - ! - ! - ! - |
2. 1 Mad,Ibtidalyah ! st ekt 0 23 < 1§
3, ! Mad.Tsanawiyah ! : ¢ ! 2 Sy | A 15 1
4, ! Madrasah Aliyah ! - ! 2 b 106 -1 9 !
5, | Mad.Diniyah Awal! - IR (S WP SR 24 |
6, ! Pesantren ! - - - ! - ! - !
R T s e TS | ! : =21 e 153 KR 71 !
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Sumber Data : Kantor Departemen Agama Kab.Barru $ahun 1989.

Dalam pada itu terdapal pula beberapa lembaga pendl-
dilkan agama yang bersiiat non formal ball dalam bentuk pe-
ngajlan dasar Al-Qurdan, Majelis Ta'lim, maupun keglatan-
lkeglatan da'wah lainnya.

Dari tabel=-tabel 1V, V dan VI yang telah dikemuka -
kan di muka membuktilkan belapa tersedianya lembuga~-lembaga
pendidikan baik yang formal maupun yang non formal un tulk
menyalurkan berbagai keinginan bagl generasl muda kKhusus-
nya dan masyarakat pada umuanya guna mengisi diri mereka
dengan berbagal bentuk pendidikan,

3., Masalah Keagamaan,.

Pembangunan keagamaan di Kecamalan bBarru cukup men-
dapat perhatian baik dari Pemerintah bDaerah maupun darl Pe-
merintah Pusat dalam hal ini Departemen Agama, Perlatian
tersebut terwujud dalam bentuk bantuan dana alau sumbangan
sesual denpgan kemampuan yang ada pada pemerintah kepada
maajid,'langgar, mushal la dan madrasah serta gereja.

Untuk melihat potensl tempat ibadah di wilayah ke-
camatan Barru, berikuti ini penulis kemukakan tabelnya.

TABEL VII
KEADAAN TEMPAT 1BADAH DI KLCAMATAN BARRU

No, ! Desa/Kelurahan !_ __'Tempat  Ibadah !

! ‘Masjid !'Langgar 'Mushalld Gereja!
1. ! Tuwung ! 8 ! 5 ! 5 ! 1 !
2, ! Mangempang ! % ! I ! - { - |
3, 1 Madello ! 6 ! 1 ' - ! - !




- Yo XMps ! 5 - ! e ied - '
o R !. Pal akka ! 8 s

——

Sumber data : Kﬁntor Urusan Agama Kec.Barrua bahun 1989,
Dilihat dari banyalkinya Loapal ibadeh yang tersedia
dibanding dengan juwnlazh pemelul apama Jdi KEecamalan Barru
maka Juml ghuya cukup wewadad, Untuk wewperoleh gawbaran
tentang jumlah pemeluk goama di Kecowatan Barru, maka dapat
penulis kemukakan dalanya scucerli pada talel Leribut,

TABEL, VIII
KEADAAN PENMELUK AGANA DI KECAMA'TAN BARKU

Jual ah

NoL 1=k g aa-ama i ! Pumuluh'! Prosent, ! Keterangan
Vetra o Lo § 33,022 I 98.67% |

2« ! Kristen ! 200 1,18%  tuwwumnys penda-
3. ¢ Katholik ! 55 ¢ 0. 10%  Lanis,

Sumber data : Kantor Statistik Kaibupaten Barru,

Enbunpten
Barru Dal=m Ancl: 1988, h, 103,

B. Keadaan Peungsajian Dasar Al-uvur!' i Tradisional di Kecy -

magtan Barru,

Pada uraian Ln—:l':‘.l;ddil_ll telah penulis kemukalkan bahwa
di samping adanya ]{:mh;.;_;. pendidilan asann yang foemal , ter-
dapat pula lembaga-lembaga pendidikan agama yang bersifatl
non forual, ﬁépertl lembayga pengajian dasar pl-Qur!'an,

Penigajian dacar Al-Qur'an yatyg pada umumnya masih
bersifrfat tradisional merupalkan 1leubagu yahy sangatbt penting

ltarena di sinilah diletaklean dasar=dasar  keaZamnanm yang



suubernya berasal dari Al-Qur'an dan Hadits, di mana seper-
ti telah kita maklumi bahwa Al-Qur'an merupakan sumber u-
tama ajaran Islam dan menjadi pedoman hidup bagl umatnya,
Di lembaga ini ditanamkan sedini munghkin kepada anal didik
rdsa atau jiwa keagamaan, dididik untuk wemiliki rasa ke-
bersamaan dan pengabdlian kepada guru. Jadi jelaslah beta-
pa besarnya peranan pengajian dasar Al-Qur'an ini dal am
membina dan mengembangkan generasi peénerus unluk memahami
dasar-dasar syariat agama Tslam, wal aupun keadaannya di -
sana-sini masih terdapat beberapa kekurangan baik berupa
sarana paupun prasarana. Kekurangan ini sudah barang ten-
tu menjadi tanggung jawab scuua pihalk baik pemerintah ma-
upun masyaralkat terutama tokoh-tokohnya yang erat kaitan-
nya dengan pembinaan pengajian dasar ini,

Usaha pembinaan dan penanaman jiwa keagamaan di Ke-
camatan Barru nampal bail melalui lembaga pendidilkan kea-
gamaan formal maupun yang non formal. Berkaitan dengan ke-
beradaan lembaga pendidikan lkeagamuaan yang bersifat non
formal , berilkut Inl penulis homukalkan keadaan pengajian -
dasar Al-Qur'an yang ;du di Kecamatan Barru scperti ter-
gambar pada tabel di bawah ini.

TABEL IX
KEADAAN LEMBAGA PENGAJIAN DASAR AL QUR'AN

DALAM WILAYAH KEGAMATAN BARKU

No, ! Desa/Kelurahan ! Juwmlah ! Keterangan

M=




L. Lo e W i - hhshugh 3 L8, 28% !
2., | lHangempang ! 26 bush ! 27 ,95% !
3, | Hadello  HPES if o  1V 1 [ 10,758 !
e 4 0E0W oo ! ? Lbuah ! 7, 5% |
9 1 Palakks ! 5 buah ! R Ty !

d Vi) a-h ! 93 buah ! 100% !

Sumber data: Kantuor Deparlomen Agama Lgbupaten Barru th,1989.

Ke=93 buah lembars pongajion dasar Al=Qur®an yang
adan di Kecamatan Bariru terscbut, demdbkion pula di kecamat-
an lainnya telah ditetapkan dalam catu Surat Kepulusan Ke-
pala Kantor Departemen Agama Eabupalen Bareu Nowor: MU,4/-
2-¢/8Ks01-d/1989 tangeal 19 Juna 198Y,

Salah satu glasan diterbitlianunya surat kepulusan i-
tu adalah karena scring terjadinya perobaban status dan da-
ta pensasuh/guru pengajlon duasar yang Lerbimpun di Eantor
Dep;rtemen pAgame Kabupalen Bariu, aiiibat Lerjadinya pero -
bahan di lapangan. Maka sepertl yang diagkui oleh ULB.MUh.
Auwin Asaf bahwa jumlah lterscbut yang ada di Kecamatan Bar-
ru masih dapat berkembang, karcna kemunghinan masih terda-
pat pengajian datiar n]—i’gur';,.n yaup, belum terdaftar, khusus-
nya di Desa Tompo dan Palakka . Hal ind karena ada sebagl-
an guru pengaji yang tidak tahu alau cngpan melaporkan di-

rinya hubngﬂui guru pt.'tl;__';';ji.

1'Drs.Mullamn|ad Amin Asafl, Lepala Seksl Peneratigan
Agana Islam pada Kandepag Kab.Daorvu, Yowgnearn, 20 Oktober-
1989.
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C. Siotem Pembinaan Pengajian Dasar Al-Qur'an di Kecamatan
Barru.

Pembinaan pengajian dasar Al-Qur'an sebagal suatu
lenbaga pendidiltan memerlukan suatu sistem sehingga usaha
pencapaian tujuan pendidikan yang dilaksanakan dapat ber-
hasil subagailmana yang diharapkan, Karenanya usaha pembina-
an pengaljian dasar Al-Qui'an yang dilaksanakun di Kecamatan
Barru juga dengan suatu sistem apgar pegbinaan itu bdrhasil
sebagalmana yang dliharapkan. Pada pokoknya pemblnaan penga-
jian dasar Al-Qur'an itu terdiri atas dua bagian :

1. Pembinaan dalam bentuk bimbingan dan penyuluhan,

Usaha pembinaan ini dilakukan oleh Kantor Departe-
men Agama Kabupaten Barru dalam hal ini secara tehnis di -
laukukan oleh Kepala Kantor Urusan Agama pada masing-masing
kecamatan, sebagaimana yang di jelaskan oleh Sulaiman Enong,
BA, antara lain '"dengan dibentuknya Koordinator Pengalian
Dasar Al-Qur'an pada setllap Dusa/Kelurahan di bawah penga=-
wasan Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan, =

Adapun tugas koogpdinator itu antara lain menghimpun
laporan tentang mutasl murid yang keluar alau tamat dan mu-
rid yang masuk yang dibuat oleh uwasing-wasming guru pengaji
setiap enam bulan, Selun julnya sctoelah dihimpun, koordina -
tor meneruskannya kepada Kepala Kantor Urusan Agama Kecama-
tan dan seterusnya yang disebut terakhir ini secara berjen-

Jang melaporkan pula kepada Kepala Kantor Departemen Agama

S

Smlaiman Enong,BA. ,Kepala Kantor Urusan Agama Ke-
camatan Barru, Wawancara, 20 Oltober 1989,
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Kabupaten Barru,

Juga dilakukan pembinaan Lerupa biwblngan dan penyu-
luhan untuk meningkatkan sistem pengujarannya yang berkalt-
an dengan keglatan belajar mengajar pada pengajian dasar
tersebut, Usaha ini dilakukan baik di lingkat kecamtan ma-
upun pada tingkat kabupaten dalam bentuk penaluaran singkat
untuk memberikan metode pengajaran davar-dasar Al-fur'an..
Diharapkan dengan metode yang diajarkan itu dupat diterap-
kan sebalk-balknya sehingga memudahlan pencapaian tujuan
fendidikan yang diajarlkan tersebut,

Di samping itu bentuk pewbinaan lainnya adalah deng-
an dilakukannya kunjungan secara berkala oleh Koordinator
Pengajlan Dasar masing-masing kepada pengajlan dasar yang
berada di bawah koordinasinya, Hal ini sesuai dengan penje-
lasan H, Abdul kahiwm,BA, bahwa Bi saaplog dllalkukan sema-
camm penataran bagi guru-guru pengaji, Jjuga secara berkala
diadakan kunjungan ke tempat-tempal pengajian dasar Al=Qur?
al., 3

Dari uraian di ugfu Jelaslah bahwa usaha pemerintgh
dalam pembinaan pengajian dasar Al-Qur'an telah dilaksana-
kan secara terkoordinasi di bawah pengawasan Departemen A=
gama,

2, Pemblnaan Pengajian Dasar Al-Qur'an dengan Sistem bantu-

an Dana atau Perlengkapam.

3
H.Abdul Rahim,BA., Koordinator Pengajlan Dasar Ale
Qur'an Kelurahan Tuwung, Wawgncara, 12 September 1989,
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Bentuk pembinaan semacan ini dialkukan ol ehePeme=
rintah Daerah Tingkat I Propinsi Sulawesi Selatan melalui
APBD Tingkat I dan juga melalul Yayasan Badan Amil Zakat
Infaq dan Shadaqah (BAZIS) Tingkat 1 Propinsi Sulawesi Se-
latan, Akan tetapi mongingat dana dan lkemampuan masih ter-
batas, maka bantuan yang diberikan kepada pengajian dasar
Al-Qur'an belum merata., Hal ni sesual dengan apa yang di -
kemukakan oleh Sitti Nurhani T. bahwa : Sampail sekarang
lembaga yang lami pimpin belum pernah mendapatkan bantuan
dana'& Meslkipun demiklan ada juga lembaga yang telah men-
dapatlkan bantuan dana BAZIS bablkan juga bantuan mushaf Al-
Qur'an, Sepertimyang diungkaplkan oleh Muhammad Yahya, be -
liau mengatakan. Alhamdulillah pengajian dasar yang  kami
asuh 1ni telah pernah mendapatlan bantuan danua dan mushaf
Al-Qur'an walaupun tidak terlalu banyalc, 2

Sesual dengan hasil penelitian penulis di lapangan,
dl antara ke-=93 lembaga pengajian dusar Al-Qur'an yang ada
di lima desa/kelurahan ded am wilayah Kecumahén Barru, se -
lama empat tahun terakhir duri tahun anggaran 198921986 -
sampal dengan 19&8/1955 yalini sewmen jalc BAZIS Tingkat 1 Pro
pinsl Sulawesl Selatan memberlkan bantuan kepuda para guru
pengaji, terdapat 35 bualh lewbaga pengajian dasar Al-Qur'-

an yang memparoleh dana bantuan darl BA%IS dun salu buah

hesittd Nurhani T, ,Guru Pengajl di Kelurahan Tu -
wung, Wawancara, 13 September 1989,

*Muhammad Yahya, Guru Pengaji di Kelurahan Mang-
empang, Yawanc: sy 1) September 1989,
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lembaga pengajlan dasur Al-Qurtan yauy mendapat dana bantu
an dari APBD Tingkat T Propiusi Sulawesi Sclatan. Hal ini
dapat dilihat pada tubel di bawah ini.

TABEL X

PENGAJIAN DACAR AT-QUR*AN YANG HEMPEROLEH DANA
BANTUAN BAZIS DAN APBD Tk.I SULAWES1 SELATAN
DARI THN,1985/1986 65.,d.1988/1989 BI KKC. BARRU

! ! Jumlah ! Jumlah)
No. ! Desa/Kelurahan !l.emaga jJyang wen! Jeuls Bantuan

| Pengajian dapat !
! ! Dasar ! Bantuan!

1. I Tawuwung | 4o ! 18 ! BAZIS

= ! ! 1 ! APBD Tk.I

2. ! Mangempang ! 26 ! 9 ¢ BAZIS

3. 1 Madello ! 10 ! 5 I sda,

. YT OoWm PO ! 7 ! I ! sda.

5. ! Palalkka ! 5 ! 3 |  8da.

Juml ah ! 9% ! 46 !

Sumber Data : Kantor Departemen Agama Hab.Barru th.1989,

Dari tabel Llersebutadl atae jelaslah buhwa selama 4
tahun berjalan ini baru terjangkau 28,7 ¥ dari lembaga pe-
ngajilan dasar Al-Qurtan yaup telah mendapatlcan dana bantu-
an dari pemerintah ﬁudqukan sisanya 61,39 yang belum per-
nah meupercleh dana. Tid menun julkkan betapa keterbaltasan
kemampuan dan dana dari pemoerintab dalam memberikan banlus
an kepada lembaga pencajian dasar Al-Qur'an,

Akan tetapi tidak berurti bahwa Lanpa adanya bantu-
an tersebul mengakiballkan mandeg atau terhentinya kegiatan
belajar mengajar pada pengajian dasar Al-Qur'an terscbut,

Karcna darl hacll penclitian penulis di lapanpgan, didapatl



Juga bahwa hauwpir semua leybaga peupgajian dasar Al-Qur'an
yang ada telah pernah mendapatican bantuan wushaf Al -Qur'-
an balk dari pihak pemerintah maupun bantuan dari swaslta

yang ada.



BAB 11
PENGAJIAN DASAR AL-GUR'AN TRADIS1ONAL
SEBAGAT LEMBACGA PENDIDIKAN
Sulah satu prinsip pokolk agama Islam lalah percaya
kkepada kitab sucl Al-Qur'an dan Ltak seorangpunh yang menga=
lku muslim mengingkari kesucian dan kebenaran Al-Que'an,Me-
relka percaya bahwa membaca Al-Qur'an adalah suatu kewajib-
an, walaupun tidal seluruhnya mampu mewbaca Al-Qur'an. Me-
rekapun ingin agar anak-analc mereka dapat membaca kltab su
ci Al-Qur'an itu, sebagai tanda bahwa mercka telah mewarig
kan agama Islam kepada analk lketurunannya. Keimanan pada k1l
tab suci Al-Qur'an dan keinginan setiap muslim agar anak-
anak mercka dapat membaca Al-Qur'an itu, itulah yang men-
doLong diusahakannya suatu bentule pendidikan untulkk menga -
jarkan dasar-dasar pembacaan Al-Qur'an itu,
Pengajian dasar Al-Qur'an scbagail suatu bentuk pen-
didikan inl akan penulis urailkan duari beberapa unsurnya mg
liputl ; guru, murid, tujuan dan faktor penunjang serta -

faktor penghambatnya.

A. Guru Penge

Suatu kenyataan bahwa masyaracat Islan yang tinggal
di pedesaan, yang jumlabnya jaub lebih besar daripada yang
tinggal di perkotaan, adalah masyarakal yang terlambat di-
jangkau oleh pendidikan formal berupa seholah alau wmadra =
sah, maka hasrat orang-orang tua untuk mengajarken pembaca

an Al-Qurtan kepada anal-anak mereka itu blasanya dilaku -

27
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kannya sendiri di rumgh-rumah mereka. Atau biagsa juga di-
serahkan kepada tctangga terdekatl yang dianggap lebih taghu
memﬁaca Al-Qur'an itu, sehingga seseorang ada kemungkinan
mengajar beberapa ngk dari tetangga-tetangga terdekatnya,
di samping anaknya sendiri, Jiks demikian halnya, maka pa-
da akhirnya orang itu alkan dikenal sebagal guru pengajian
Al-Qur'an, sehingga anak-anak yang diajarpun tidak terba-
tas pada tetangganya saja, Dbahkan mungkin telah menerima
anak darl kampung altau desa lain., Demikianlah, pengajar
itu diangkat sebagal guru pengajian Al*Qur'an oleh masyara-
kat sekltarnya, bukan atas penganghkatan pemerintah atau ba=-
dan/yayasan swasla.

Biasanya jika sesecrang telah merasa dipercaya oleh
masyarakat sekitarnya untuk mengajar membaca Al-Qur'an, ma-
ka yang bersangkultanpun mengusahakan agar suasang rumghnya
dapat berfungsi sebagal tempat belajar bagi murid-muridnya.
Bahkan ada yang menambah luas rumahnya, atau membuat balai-
balai di dekat rumahnya, khusus untuk ditempati mengajar
murid-muridnya membacs Al-Qur'an,

Ada satu hal yang perlu diketahui bahwa usaha meng-
ajar membaca Al-Qur'an yang dilgkukan oleh guru-guru peng-
ajl bukan sebagali lapangan kerjanya,karena hal itu dilgku-
kan oleh mereka hanya sebapgal pertolongan kepada orang-o-
rang tua yang kurang sempat atau kurang mampu mengajar a=-
naknya sendifirl, Dengan kata lain usaha mengajar yang dila-

kukan mereka itu bukanlah menjadi mata pencaharian, karena
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guru pengalji yang bersangkuta munghkin nempunyai mata pen -
caharian sendiri, Oleh karena 1itu dalam sistem pengajian
dasar Al-Qur'an tradisional itu tidalklah dikenal sewacam u
pah atau gajk khusus bagi pengajar. Guru pengaji melakukan
tugasnya sebagal pengalfjar semata-mata melaksanakan amanah
darli masyarakat selkitarnya, dan menganggap murid-muridnya
itu sebagal keluarganya sendirl, schingga banyalk tugas ru-
mah tangganya turut dibantu oleh wurid-muridnya itu.
Meskipun nampaknya prosedur yang dicapai seseorang
untuk diangkat menjadil guru pengajilitu ¢ukup sederhana, a
kan tetapi karena faktor guru wemecgang peranan penting die
dalam proses bela jar wengajar, maka sewajarnyalah jika gu-
ru pengajian dasar Al-Qur'an itu mwewiliki persyaratan ter-

tentu, antara lain ;

"a, Memilikil i1lmu pengetahuan Al-Qur'an, Dapaut membaca
Al-Qur'an dengan baik dan benar (fasih 1idahnya, je-
las dan terang dalam mengucapkan mahraj hunuf) le -
bih menarik lagi kalau suaranya merdu yang sesual
dengan irama Al-Qur'au,

b, Tekun beribadah dan beralihlak mulia. Memberikan si-
kap dan contoh tinglkkah laku yang baik terhadap mu-
rid-muridnya, balk dari segi berpakaian, pergaulan
dan sebagainya.

¢c. Memilikl sifat-sifat pendidlk, antara lain: sabar,
ramah terhadap wurid, bertindak bijaksana dalam
menghadapl suatu permasalahan, dan sebagainya.

d. Penuh tanggung jawab terhadap anals didiknya dan mem
punyal gairah yang besar terhadap kemajuan anak di-
dlknya.

6. Lebih sempurna lagi kaluu memililki ilwu Jiwa anak,
ilmu mendidik dan sebagainya,vl

l‘Ditjen Bimas Islam dan Urusan Haji Dep.Agama RI,,
Pedoman Pengajhan Al-Gur'an Baxi Analk-Anak,Jakrta, Proyek
Penerangan,Bimbingan dan Da'wah/Khutbah Apama Islam Pusat,
1982,1983, h.6.
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Sebagaimana telah dijelaskan terdahulu bahwa dalam
sistem pengajian dasar Al-Qur'an tradisional itu tidak di-
kenal semacam upah atau gaji, skan letapl scbagai ungkapan
syukur dan terima kasih, seringkall muridnya menyelengga -
ralkan acara selanmaltan atau dd'a sjukuran. Misalnya apabila
dia pindah membaca surah tertentu agtau tamat Juz 'pmma, a=-
tau jlka dia tammt 20 juz, Pada acara semacam ihi biasanya
murid mérasa berkeharusan memberl shadaqah kepada gurunya.
Acara seperti itu Bam; sekall bukanlah imbalan jasa kepada
guru pengaji, tetapi untuk merangsang gairah anak yang ber
sangkutan dan anak-anak lainnya untuk rajin wmengaji.

Demikian pula guru pengaji kadang-kadang memperoleh
zakat fitrah atau shadaqah di bulan Ramadhan dari muride
muridnya, tetapl itu selgedar penghormatan Eupada guru, dan
pada umumnya guru pengaji yang menerima zakat itu memang
sepalutnya diberi zakat, karena melihat keadaan ekonominya
yahg Kurang mampu,

Pada pengajian dasar Al-Qur'an lradisional, nampak
adanya rasa kekeluargaan antara guru pengaji dengan muride-
muridnya dan dengan para orang tua murid. Rasa kekeluarga=-
an yang mendalam ini sulit dihilangkan wal aupun murid te-
lah tamat membaca Al-Qur'an. Sebagal contoh, Drs.H.M.Rusly
Wolman, seseorang yang kini menduduki jabalan teras di De-
partemen Agama Pusat, pada saal tertentu dia menjenguk An-
di.pAbbas, guru pengajinya dahulu sewalktu dia kanalk-kanak,.

B. Murid Pengaijian Dasar Al-Qur!an,
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Pada scmua jenis pendidikan foraml, terdapat ke~
tentuan batas minimal umur, atau balas meksimal, sedang pg
da pengajian dasar Al-Qur'an tradisional soal umur  tidalk
terlalu dipermasalahkan. Yang penling sl anel 1itu sudah =
mampu untuk mengenal huruf Al-Qur'an dan mewbacanya, atau
pada usla berapa saja si analk itu dimasuklkan oleh onang tu
anya, iapun dapat diterima scbagal wmurid pada pengajian
tersebut, Maka terdapatlah variasl umur, di mana sering se-
orgng anak yang lebih muda unurnya mendahulul anak-anak lec
in yang lebih tua darl padanya. Namun, sccara biologls dan
psikologis, kemampuan seorang anal untul mengenal huruf-hy
ruf Al-Qur'an dan membacanya, secara normal rata-rata pada
umur 5 tahun atau pada umur yang sudah sewajarnya anak itu
memasuki Taman Kanak-Kanuk, Hal ini gsuai dengan pendapat
Ch.Bubler dalam membapgi masi-maca pertumbuhan angk, bahwas

Kegiatan anak dari umur 5 tahun sampali 8 tahun nampak
semangat bermain menjddi semangat bekerja, timbul rasa
tanggung jawab terhadap alat-alat permainannya, tunbuh
rasa sosialnya, mulal memaguki masyarakat . . . nz

Untuk keberhasilan program pengalian, sepatutnya a-
da beberapa hal yang perlu diperhatikan :

1. Karena terbutésnyu jam belajar setlap mengajl maka se-
seorang guru paling banyalk membimbing sekitar 10 - 15
anak yang belajar mengajl,

. 2. Murid-murid senior yang telah baik dan benar  membaca

Al-Qur'an danat dimanfaatkan Lenaganya untul melatih
murid-murid yang lain . . .

Ada suatu kelstimewaan pada pengajian dasar terse-

2‘Dra.H.M.ﬂrifin,M.l-.!d.,llnbung{sm Tmbal Balil Pendi-
diken Agama di Linglunpgan Sekolah dan Keluarga,Jakarta, Bu-
lan Bintang, 1976, h.49

3« pitjen Bimas Islaw dan Urusan Hujl, Opeit, h.?




but, ialah masing-masing wurdd mcudapat perhalian yang se-
rius dari gurunya, misaluya sctiap murid diajar langsung 9
leh guru, dan guru itupun sangat peka terhadap keadaan se-
tiap muridnya. Hal ini tidek dijumpai pada kebanyakan pen=
didikanfbrmal sepertl selolah atau madrasah, di mana bla-
sanya guru menyajilkan pelajaran dan menghadapi wuridnya sg
cara umum pada setiap kelas/klanilkcal .

Demikian pula, pada pengajian dasar Al-Qur'an tra -
disional itu tidak mengenal pembahagian kelas seperll yang
berlaku di sekol ah-sekol ah., Jenjaug atau tingkatan pendidl
kan/pengajaran pada penpajian terscbut Lldak dihitung me-
nurutdtahun ajaran, tetapi diukur menurut kewampuan pribe-
di masing-masing, schingga suliar untuk menetaplan pemgelom
polkan kelas.

C. Tujuan Pengajian Dusur Al=-Qur'an.

Pengajian Dasar Al-Qur'an tradisional 1tu nerupakan
salah satu bentuk pendidilan agama lslam, olell karena pe-
ngajian dasar Al-Qur'an itu sebagal usaha mengajar analt

didik untuk tahu membaca Al-Qur'an, hal mana werupakan pe-

ngajaran yang amat penting dalam pelalsanaan ‘péndidikan
Islam, sebagaimana yang dikemukalan oleh Hasby Ash Shiddi-

qy =

Memberikan pelajaran dan pengajaran kepada mereka ser=
ta memimpin dan mengasuh mercka ataa yang demikian su-
paya mereka menjadl orang yang utama dan terpelihara
dari kesengsaraan hidup akhirat, supaya merelsa menjadi
orang yang berbalkti dan berkarya.l

Ll'Prof.T,M.Ila:sby Ash Shiddigy, PL+Iujam, Jilid 11,
Cet.ITI, Jakarta,Bulan Bintang, 1969, h 5
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Seperti diketahui bahwa setiap wsaha sudah barang
tentu mempunyai tujuan, demikian pula halnya dengan tujuan
pengajian dasar Al-Qurtan. Dalam hual ini penulis mengemu =
kakan beberapa tujuan pengujian dasar Al-Qur'an yaitu :

1. Agar murid mampu membaca Al-Qur'an dengan balls, benar
dan tepat malkhraj hurufnya, pan jang pendeknya, ghunnah
dan lain-lain sebagainya, yang disimpullkan dalam pela=-
jaran ilmu tajwid. . . .

2. Agar murid suka dau senang membiasakan diri membaca Al-
Qur'an dengan ballc,

3, Agar murid dapat menghalal sejumlah surat-surat pendok
dalan Al=-Qur'an yang dapat ditepapkan dalam shalat se-
hari-hari,

L., Agar murid taat dan patuh kepada Allah SWT dalam melaly
sanakan ibadat lainnya, seperti shalat, puasa, bersha=-
daqah, dan usebagainya, sehingga webahaglian darl peng-
amalan dan penghayatan 1si kandungan Al-Qur'an.5

Dengan demikian jelaslah bahwa pengajian dasar Al-
Qur'an mempunyal tujuan apar anal didll mempunyal kemampu=
an untuk memahami dasar-dasar Al-Qurtan yang telah diajar-
kan oleh para guru pengaji. Meskipun berbeda-beda : cara
yang dikembanglcan oleh para guru pengajl dalam mengajarkan
dasar-dasar Al-Qur'an, nasun pada pololinya mereka wongha-
rapkan agar anak didik mereka dalam waltu yang spingkal mam
pu memahaml dan mengerti gasar-damnr Al=-Qur'an yang Lelah
diajarkan kepadanya.

D.. Falctor=-falktor Penuniang dan Falk tore- faktor Penghanbat

Pengajian Dasar AL-0Ourtan.

1. Faktor-failor Penunjang.
Perlaksananya pengajian dasar Al-Qur'an tradisional

5‘Dltjan Bimas Islam dan Urusan Naji, Op Cit,h.l=5.
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itu dinungkinkan karena adanya beberapa lal.lor penunjang.
Di antara faktor-faktor penunjang itu penul is kemukalkan di-
sini antara lain
ae Ndanya kesadaran umat Islam unlux mendidilg allak=an gl
mereka agar tahu membaca Al-Qur'an scbagai kitab suci yang
mereka imgni, yang mullak diwariskannya lkepada penerasi
sesudalinya. Kesadaran seperti ini timbul karena didorong
oleh gjaran Islam yang bersumber dari sabda Rasulullsgh Savw
dalﬁm L:L‘bl.ldi] hadilsnya yang berbunyi :
'}PM'OEQiuWU‘uWUUZ_}J‘M A o8
/s\shovs,/ 3085 UYL ri‘:u'rfﬂ dbf‘*_?;.-*-if
. Artinya: Dari Abi Abdurrahwan dari Ustuign bin Affan
bahwa Rasulullgh SAW. bersabda: Sebaik-baik kamu ialgh
orang yang mempelajari Al-Qur'an dan mengajarkannya.,
(Riwayat Al Bukhari)é
be Keikhlasan guru mengaji juga sangal mementukan, Dari
haeil pengamatan penulis di lapangan wewbuklikan bahwa gu-
ru-guru peugajian Al-Qur'an itu tidak pernah menuntut imba
lan atau upah dan atau menerimg imbal an atao upah dari se-
tiap muridnya, Ini dapst dilihat dalam L:bel bLoidl ut ini .
TABEL XI
FAKTOR KETKHLASAN GURD PLHGAJIAN DASAR

No. ! Menerima imbalan dalam mengajar ! Frek, | Prusent,

B 1 Ta | 1 ! 3.34% 1
e L A T . ! e 90 SN
Cce | Kadang - kadang | 2 1 6,66% 1

J nem T goh = | 100- % !

Data divlah dari anguet wodel D nowmor 9.

——

Al-Bukhari, Shahih pl-Bus hardi, (ahirah, al Sya'b,
Jilid II, Jus 6, t.te -~ Bec b,
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Telapi hal itu Eidah berarti bualiwa mereka harus dibiarkan
untulk melakukan tugasnya tanpa ada yang membkirkan kesejah
teraannya. Blasanya guru-guru pengaji yang sangat membutub-
kkan bantuan, akan mendapat perhatian daril masyarakat seki-
tarnya. Namun demikian keikhlasan wereka untus menjal ankan
tugas mulia itu patul dihargai.

¢. Faktor kesadaran anaks didik juga turut wmenentulkan,hal
menih patut disyukurl baliwa jgoda unumnya anals-anale wuslim
masih mempunyal rasa malu jika merelca tidalk tahu membaca
Al-Qur'an sama sckali., Adanya faktor kesadaran ansk didik
itu tercermin pada tabel berilkut,

TABEL XII
FAKTOR KESADARAN ANAK DIDIK UNTUK MENGAJI

No.,! Falctor pendorong ! Frekuensi ! Prosentase !
a.! Kemauan sendiri (ingin di! e} ! 75 % !
upacarakan Jika tamas)
L.! Dipalsa oleh orung tua ! 14 ' 17,5% !
¢c.! Dorongan orang lain ! 6 ! 7,5% !
Jumlah ! 80 ! 100 %

Data diolah dari angket model B nomor 10.

Dari tabel di alas jelaslah bahwa sebaghan besar ya
itu 75% anak didik itu mengaji karvna kesadaran dan kemau-
an sendirl, Adanya rusa melu pada nale didik bila tidak ta=-
hu mewmbaca Al-Qur'an merupakan satu kondisi yang ballk une
tuls dapat dijadikan pendorong bagi wercvhka dolam belajar -
membaca Al-Qur'an bailk pada orang tuanya sendiri altaupun

pada seorang guru mengajl tradiciongl. Hal inl dangat ter-
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gantung pada latar belalang kehbdupan beragana dard kelu -
arga altau orang tua anal didik,

d, Faktor lingkungan juga banyak wemberilan pengaruh ter-
hadap pelakesanaan pengajian dasar Al-Qur'an Llruadisional itu.
Berdasarkan penelitian yang penulis lalkukan, sebaglan be-
sar yaknl 75% analc-anal menpgajl terpengarub oleh linghkung-
an wlkitarnya di mana scwua anak pergli mengaji. Hal ini ter
bukti pada tabel berikut,

TABEL XIII
FAKTOR LINGKUNGAR ANAK DIDIK DALAM MENGAJT

No.¥ Di sekitar tempat says mengajl !Prekuensi FProsentase

a. | Banyak anak yang tidak mengsjl ! 20 1 25% !
b, ! Semua analt pergi mengajl ! GO ! e S

FodomsY arh ! 80 { 100 % 1

Data diolah dari angket model B nomor 11l.

Dari tabel di alas Lerlihat bahwa dalam linglungan
di mana masyarakatula sanpat Linggl kesadaran beragamanya,
keinginan anak-anaknya untuk pergl mengajipun sangat besar
dibandinglkan d&ngan gngh-auuk yang hidup di tengah < tengah
masyarakat yang lkurang berjlvwa agama,

e. Faktor perangsang tidak sedikit jupga peranannya dalam
pel alcsanaan pengajian dasar Al-Qur'an, Blasanya anak -anal
pada umur 5 atau 6 Lahun berminat menglkuti pengajlan da—l
sar Al-Qur'an tradisional setelah melihat hal-hal yang da-
pat menarik perhatian mercka, veperli acara-acura selamat-

an yang dilaksanakan bLerupa pesta meriah untule anak - anek
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yang baru tammat (lkhatem) Al-Qur*an Juz *Amma, ataupun 30«
juz, Kenyataan ini dapat kita awatl seperti Llerlihat pada
tabel XII tersebut di atas.

2. laktor-faktor Penghambat,

DL samping faktor-fallor peununjang terscbut di atas,
terdapat pula beberapa faktor penghambat yang wmunglin memr
persulit kelancaran jalannya pengajian dasar Al-Qur'an tra
disional itu., Faktor-faktor peughambut yang mungkin timbul
antara lain dapat penulis kemukakan scbagal berikut :

a. Kurangnya perhatian orang tua terhadap pendidikan aga-
ma bagl anak-anaknya. Berdasarkan pengamatan penulis di léa-
pangan, keadaan ini bliasanya berlaku di kalangan keluarga
yang lurang memiliki kesadarun beragama, sehingga kehidup-
an beragama untuk analk-anakuyapun tidak mungkin diurusnya
dengan balk. Kalaupun ada perhatiannya, sangatlah terbatas
atau hanya setengah-setengah, schingpa fasilitas sl analc
untulk mengaji tersebut Lidals mwemenuhi harapan. Misalnya so-
al palaian, soal mushaf Al-Qur'an yung harus dibacanya,bal-
kan juga soal kesempatan si anak itu tidak mendapul perha-
tian sepenuhnya dari u;ung tuanya.

b, Dewasa ini ada gejala-gejala yang menunjuklkkan semakin
berkkurangnya orang=-orang yang berscdia menjadi guru penga-
jian tradisional., Hal ini disebablkan karena sellap keluar-
ga somakin sibule mengurus kelddupan dunianya sehingga  lku-
rang memililki kesempalan unluk mengajar analk-angle sekitar-

nya mengaji Al-Qur'an. Facbtor lain juga munghkin disebablan
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adanya angpapal masyaralkast bahiwa gura pengaji itu bukanlah
suatu kedudukan yaug Lerhormat, hareng peberjaan  itu juga
lkurang memungkinkan untuk di jadilkan  maty pencabarian, Hal
ini dapat diatasi jika kita dapal wenyadarkan akan pen=
tingnya pengajian Al-Qurtan bagdi anak-analk kita, dan meng=-
usahalkan dana khusus welalui pemerintzh dan masyarakat une-
tulc memperbaiki nanibArescjahitéraan para guru pengaji ter-
'sebu't. Sutu hal yang patut kita cyuburi, usabaz-usgha ke a-
rah perbaikan nausib para gura sengaji terscebut, sejale be-
berapa tahun tel'u]ihii‘ ini telgh dirintis, Hal ini sebagai-
mana yang dijelaslkan oleh Desopclau Oddang bahwa sejalk ta-
hun 1985 BAZIS "Mnghkat I Propinsi Solawesdi Sclatan setiap
tahuiinya wmenghimpun 2akat, infag dun chadagah dari masyara-
kat wuslim, yany sclanjutnya Jdicalurkan kepads Tenbaga kea-
camaan/perorangan, tevmasulk guru penjajian dasalr nl-Qur'an.?
C. Adanya anggapah yang berkoembang di schabagian atialk-a-
nalt balhiwa keharusan metibaea Al=Quret an Lidak Lerlaglu dimut-
lakkan atas mereka yanug Lidok berniagt maswk ke mgdeasabs
Hal ind mungkin dlludﬁuuéﬂanli dongan tidak ~Jijsullh;unuyénliﬁﬂwuw:
puan membaca Al-=Qurtyn itu sebauld apdall wabu gyatral pene-=
l".i.I;laan murid baru bagi Selolgh bguar, Jika anggapan ind di-
biarkan alkan maliin banyallabh suak=nnale yaug lourang memper-
dulikan perlunya belajar mengaji Al=Qurtan, mengingat Jum-
‘1lah analk yang berminal wseuk ke SD jauh lebih banyals dari
pada ¥ang 1i1gin masuk lte mpdrasab, Untuls itu perlu kerja

Baa dari semua pihale  untul:  menyadarkan  anak - analk itu

?'Dru.A,Lmu Oddang, MKabag Keora ARebus Hardan BAZIS
Dati II Barru, Uagwancara, Lgl.”2) Septowber 1969,
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melaluil orang Luanya. Scjalan dengan ussha-usaha ke arah
peningkatan kesadaran alkkan pentingnya kemampuan membaca Al=
Qur'an bagl ahak didik, mala beberapa instausi yang terkall
dalam masalah pendidilkan Lelall turun tangan wenanganl  hal
ini. Sebagaimana penjelasan yang diberikan oleh Drs.ll, Syam-
suddin Arief bghwa sant iui tel:;h Lerbit Tnstruksi bersama
Ranwil Departemen Agaha q&n Kanwil Departemen Pendidikan &
Kebudayaan Propinsi Sul awesi 5S¢l atan No,2 Th,1988 duan No.
067/106/1.1988 tgl, 12 Jannari 1988 tentang Gerakan Bebas
Buta Aksara Al-Qur'an dan Uszhoa-ussha Peningliatan, Pengha -
yatan dan Peungamalan Isi Kandungan pAl-Qurtan. Di dalamnya
secara garis besar ditepgaslean bahwa bugi wurid Sekolah Da-
sar diharuslkan mampu menghafal dan wanpu mewbaca serta mne -
nulis 24 surah dari Juz pnea, di saueping itu terampil mel gk-
sanakan shalat dengan baik don benar. Sele gad tindalk  lanjut
dari instrulisi bersama terscebut, lelgh Lerbit SK. Kepala -
Kanwil Departcmen Agama Propiusi Sul gwesi Sel gten No, 86 ‘Ph,
1988 tgl. 20 Nopember 1988 tentang Schkolah Binaan Tingkat
5D, SMTP dan SHTA sc¢ Sulgwesi SuluLam.U

wde Kegdaan lingkungan yang kurang wenunjaiy, wisalnya sSu=
atu lingkungan yang kurang Jdijiweld oleh rasa keagauwaan, a =
tau lingkungan yang telagh dilanda pengarull negatif yang da-

tang dari luar yang mcumpertipis hehidupan beragama alcan tu-

B'DL‘B.“. Syamsuddin Arief, Kepala Sclusi Pendidikan A=
gama Islam pada Kanlor Dep.pgoma Babupaten Barru, Wawancpra,
tangpeal 29 September 1989,




4Q

rut mengurangi minat anak-wanalk solialigus mengurangl kesa -
daran orang tuanya untuls memperhalilkan perlunya analc-anal
itu belajar membaca Al-Que'an, OLeh karena itu perlu kita
mawas diri untuk membendung pengaruh perganlan negatil da-
ri luar, agar fitrah kehldupan beragauu bagi analk akan te=

tap tumbuh dengan ball.,

7



BAB IV
HUBUNGAN PENGAJIAN DASAR AL-QUR'AN TRADISIONAL
DENGAN PENIDIKAN AGAMA DI SEKOLAN = SEKOLAH DASAR
DALAM KECAMATAN BARRU

A. Peniambuhgn Kecalkgpan jAoalk,

Aspek yang pertama-tama dl mana Lerletalc ..hubungan
antara pengajlan dasar” Al-Qur'an tradisional dengan pendie-
diltan Agama Islam di Sekolah Dasar ialah menyangkut masa-
lah kecaltapan anak. Hal ini dapat dilihal dari segi penge-
nalan anale didik terhadap huruf-huruf Al-Qur?an dan . dari
segl kemampuan merelka membacanya dan penumbuhan daya inte-
lelktual anak.,

1. Pengenalan huruf-huruf Al-Qur'an,

Untuk mengajarican bacaan Al-Qur'an kepada anak-anal,
biasanya guru=guru pengajian tradicional tidak langsung me-
ngajarkan ayat demi ayat darl surah-surah Al-Qur'an itu, =
melainkan memperkenalkan lebih dahulu huruf (alksara) Arab,

mulail dari Alif sampal dengan Ya sebagai berikut :
L]

i e, | o AT '
ST e i AT e et
el d S bl

Setelah murid-murid yang bersanglkutan mengenal de-
ngan ball huruf-huruf terscbul di atas, barulah guru penga-
Ji mengajarkan macam-wacauw bunyi dari huruf-huruf tersebut

‘yaitu
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a. Bunyi fathah, Kasrah dan Dhammgh, Contoh :
e 2 e - 1
( S Saitms = Lo S il a = - )
- . S .

b. Bunyi Tanwin (hathgtain, haSFdeln dan thmmutdln). Con-
8 - 5 G 4

toh : ( —j\.’ln_) - J"‘?\J’ zz_:t, Z’ )
c, Bunyi Syaddah, Contoh ; (\gu kS“ Ldpi_ ;L, Sp‘ )
d, Bunyi Mad, Contoh : (

U’—UJJ-U, )

-“’n.-' ~ f/n/
( e : )

| o) - l_ii‘ & _pJ

e, Bunyi Sukun, Contoh ;
=

Setelahh murid-wmurid itu mghir membaca huruf- huruf
Hijalyah sesual dengan bunyinya masing-masing, maka kepada
mereka diajarkan pula tentang cara membaca potongan - pos
tongan kata atau kalimal, dengan jalan melatih mereka meng
hubungkan huruf yang setu dengan huruf yang lainnya, atau
yang biasa diistilazshkan dengan mengeja.

Latihan mengeja inilgh yang paling wenentukan ke =
lancaran bacaan seorang murid. Apabila seorang murid sudgh
terlatih mengeja, sehingga dia dapat mengetahui tata cara
menghubungkan huruf-huruf Al-Qur'an serta dapat menyebut -
kannya sesual dengan bunyinya, maka untuk selanjulnys yang
bersangkutan dgpat membaca sendiri setiap kata atau Kal}-
mat Al-Qur'an, Dari hasil pengamatan penulis langsung di-
lapangan maka didapati bahwa sebapian guru pengajian tra -
disional dalam mengajarkan Al-Gur'an lebih menitik bergte=
kan pada pengenalan huruf dan sebagian besarnys lagi sudah
lebih mengutamakan pada kemampuan membaca. Hal ini sebagi-

mana terlihgt dalam tabel berikut,

TAGEL XIV
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TINGKATAN PENGAJARAN DALAM PENGAJIAN TRADISIONAL

No. ! Tingkatan yang diajarkan !I'rekuensi! Prosentase |

‘as. | Pengenalan huruf e 36,66% !
b. ! Kemampuan membaca o i 60 % !
c. ! Kemampuan tajwid/lagu ! 1 ! 3,34% !

" BTN S e TR ! 20 ! 100 % |

Data : diolah dari angket Model D No.2
Dari tabel tersebut di atas jelaslah baliwa tinglatan

kemampuan membaca paling banyak diajarkan, lkemudian menyu -
sul tingkatan pengenalan huruf dan yang kurang mendapat pee-
nekanan adalah tinghkalan kemampuan tajwid atau lagu, hal i-
ni memang sejalan dengan tingkatan pengajian yang merupaltan
pengajian dasar.
2, Penumbuhan Daya Intel eitual.

brat kaltannya dengan yang pertama di atas, pengaji-
an dagar Al-Qur'an tradisional juga berfungsi scbagai per-
mulaam latihan berfilir bagianak-angi didik. Dalam pengaji-
an tersebut dapat dilihat sccara awal bagaimana tingkat in-
telelktual anak-analk, dengan memperhatikan apaliah cepat atau
lambat memahami tata cara pembacaan yung diajarkan oleh gu-
runya.

Biatianya mUrid yang berbalkat akan cepat mengerti se-
tiap hruf Al-Qurdan dan bagaimana bunyinya masging-masing ,
bahlcan cdpat mengetahul bLapgaimana menghubunglkan luruf-huruf
itu dalam suatu bentLuk kata atau kalimat scrta bugaimana -

membacanya. Bahltan tidak jarang di antara mereka yang dapat
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belajar sendiri, atau memindabkan bacaannya Sendiri, semen-
tara gurunya cukup mendenparkannya saja dan sewaktu -waktu
membezﬁlkan bacaan-bacaannya jika masih terdapat kesalahan.
Di antara anak-analk pengajl itu ada juga yang kuat
wenghafal, sehingga pada saat ia wenanatlkcan atau khatam bae
caannya lengkap 30 juz, ia sudah dapat menghatal beberapa
. surah pendek di antara sekian surah, khususnya juz Amma,
Hal 1ni sesual dengan hasil penelitian penulis di lapangan
yang datanya dapat dilihat sebagaimana pada tabel berilut.
TABEL XV

KEADAAN HAFALAN SURAH-SURAH JUZ AMMA DARI ANAK -
ANAK YANG MENGAJI PADA PHNGAJIAN DASAR TRADISIONAL

No. ! Setelah saya mengajl I'rekuensi ! Prosay

a. !Saya menghafal Al Fatihah (Alhanmdu) ! 5 ! 6,25%

b.!Saya menghafal beberapa surah juz Amuma! 66 182, 5%
c. !Saya mencoba menghafal Al Fatihah ! 9 111.25%
e R g R e ! 80 1100%

Data : diolah dari angket Model B nomer 9.

Darl tabel tersebut di atas tampak bahwa sebagian
terbesar yakni 82,5% dari anak-aﬁak Yang mengajli itu meng -
hafal beberapa surah juz Amma, Semuanya itu merupakan la-
tihan berpikir bagi anak yang nampalnya amat relevan deng-
an latihan berpikir yang berlaku di kalangan murid Taman -
Kanak-Kanalk, Dan dari scgi usia, memang seharusnya anak -

anak yang sudah masule Taman Kanals-Kanak, mereka mengikutd



pula pengajian dasar membaca Al-Qur'an, karena pada usia
mereka (4 / 5 tahun) telah memiliki kemampuan ingatan (dza-
kirah) yang harus dihembangkan.l

Oleh karena pada umumnya anal-anak yang hidup di-
pedesaan belum seumpat menikwati pendidilkan Taman Kanak-~Ka=-
nakk secara meréta, maka pengajian dasar msmbaca Al- Qur'ai
tradisional itulah yang memainkan peranan yang amat besar
dalam menumbuhlkan daya intelelctual anelc didilk sebelum me-
masulkki bangku pendldilkan formal di Sekolah atau Madrasah.

B. Pembinaan Karakter/Kepribadian Analc,

Dalam pengajian dasar Al-Qur'an tradisional, selain
diajarkan membaca Al-Qur'an juga berlangsung pula suatu
'proses pemben tulcan silkkap mental anal didik yang akan ne=
warnal watak dan kepribadiannya. Ada beberupa sikap mental
yang balk yang tumbuh di kalangan merkla yang merupakan
modal dalam pembinaan selanjutnya dalam pendidikan Agama -
di Sekolah Dasar, Antara lain penulis dapat kemukakan di -
sini :

1. Belajar Bergaul dan *Belierja sama dengan Sesamanya,

Pada umumnya pengajian dasar Al-Qur'an tradisional
itu diikuti oleh beberapa orang atau sekelompok murid. Hal
ini merupakun pelajaran bagi si anak untulk mengenal 1ling -
kungannya, di luar lingkungan keluarganya sendiri. Palam
pengajian itu setiap analk alkan bergaul dengan ansk-anek la-

in yang bukan saudaranya, yan sudah tentu berbeda dengan

letihat uraian tentang Masa Kanak-Kanak, Oleh: Drs.
H.M.Arifin M.Ed., Op cit, h. 27.
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pergaulannya di rumah, Sejalan duengan pergaulannya itu si-
anak mulai pula belajar bekerja sana b tu wenbantu teru -
tama dalam hal iyt serta membantu tugas-tugas pumah tang-
Ba yang kadung-kagang diminta oleh gurunya seperti mengam~
bil air, mengambil kayu bakar dan lain lain, Dengan sendi-
rinya eorang anak belajar wenyesualkan diri untuk dapat
bergaul dengah BE€bananya secura baik, sehingpga hubungan de-
Bgan sesamanya dal am pengajian itu berjalan'deugan harmonis,
Si analk mulai dengan sungguh mempelajari kebudayaan,
terutamg pola-pola lkebudayaan Jang mengatur hubungan-
nya dengan individu-individu, lalu dengan orang tua—2
nya, saudara—suudar@nya,angguLa-anggota kerabat lain,
Kebiasaan bergaul dan bekerja sang dengan sesamanya

ini terlihat di lapangan Sepertl Lergambar pada tabel ini,

TABEL Xxv1
KERJASAMA DAN PERGAULAN DALAM PENGAJIAN TRADISTONAL

No, ! Pada walctu BaYa mengaji 'Frek, !Prosentase

@« !Saya bekerja smma dengan tewman-teman ! (o | .?5% !
b, ISaya sering diganggu oleh Leman-teuan ) e S8 1
C.!Saya memisahkan diri dari teman-temant! 18 22, 5% 1

J u m 1 a h ! 80 1 100% !

Data : diolah dari angket Model B nomor 135

Dari data di atas Jelaslah bahwa unsup kerja sama dam
lam pergaulan sangat dominan dalean bengajlian dasar Al-Qur' -
an tradisiongl. Suasana ¥ang baik semacan ini. sangat berpe-

ngaruh terhadap karakter alale-anale didik, terutama pada sa-

*Drs, Bidi Gazalba, Pendidilan Unmmat Tsl am Jalerta,
Bhratara, 1970, h, 11-12, :
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at mercka memasulki pendidilcan formal di mana mereka  akan
bergaul dengan kelompok analk yang lebih banyak lagi. Mere-
ka tidak canggung-canggung bergaul dengun sesamanya murid
di sekolah, karena hal itu sudah biasa dialaminya di peng=
ajian, Sangat berbeda dengan anak-analk yang tidalk pergah
éama sekall membiasakan diri dalam pergaulan semacam itu.

2, Tumbuhnya Sifat-sifat Keutamaam.

Dalam pengajian dasar Al-Qur'an Llradisiovnal juga da-
pat tumbah beberapa sifat keutamaan padu diri anak, antara
lain : rasa kebersamaan, lesabaran dan keuletan,

a. Kebersamaan,

Rasa ltebersamaan ini dengan sendirinya tumbuh di kea-
langan anak=-ahak pengajian Lradisional itu, oleh karena me-
rcka memperoleh pelayanan yany swna dari pihak gurunya. Guoe
ru umemberikan perhalian yang sawa terhadap mereka, don bi=
asanya Jjuga guru memberilkan tugas-tugas tertentu yang se-
imbang. Dengan demikian tidak ada di antara mereka yang
bersikap congkak, karena tidak ada yang merasa dimanjakan,
Seperti telah penulis singgung dal am paragraf terdahulu ,
murid-murid terlkadang dlmintu oleh gurunya mengerjaltan se-
suatu secara bersama-sama, sepeptl mengambll air, mengam -
bil kayu bakar, membersihkan pekarangan rumah dan lain-lag-
in. Hal inipun diilakulkkan oleh guru pengaji dalam kaitannya
dengan upaya untuk menumbuhkan rasa lkebersamaan di antara
mereka. Kenyataan bahwa guru pengaji kadang-kadang meminta

murid-muridnya mengerjalkan tugas-tlugas tertentu, terlihat
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dari hasil pengamatan penulis di lapangan dan datanya da-
dat dilihat pada tabel beiikut.
TABEL, XVII
KEBERSAMAAN UNTUK MIMBANTU TUGAS RUMAN TANGGA GURU
PENIAJIAN DASAR Al - QUR' AN TRADISIONAL

No.! Pada waktu Baya wengajl,saya: ! Frok, ! Prosentase!
a. ! Membantu guru ngaji (asbil air) 65 ! 81,25% !
ambil kayu balkar,menasak, me-
nyapu)
b. ! Manya belajar, dan sesudah be- ! 15 { 18,75% !

lajar pulang Be rumah

e e el ! 80 !O100% !

Data diolah dari angket Model B nomor ‘.

Dari data yang diperoleh melalui tabel di atas, nam
pak jelas bahwa sebagian besar analk didile yakni 81,25% di-
dasari rasa kebersamaan membantu tugas-tugas rumah tangga
guru pengaji. Hal-hal terscbut meubuat anale-analg Bemalcin
sadar akan* perlunya hubungan dengan Scbamanya sebagal da-
sar hubungan kemasyaraiatan sccara luua,

ltasa kebersam;uu yang terblua pada pengajian  dasar
Al-Qur'an tradisional itu amat berpengarul terhadap silcap
beseorang anak jika kelale ia momasuki selolah, Dia Lidalk
alkan menjadi egolistis, Llidak wenfjadi anglkuh dan sombong 3
tetapi senantiasa menjalin hubungan yamg harmonis dengan
sesamanya murid,

b. Ketekunan dan Kesabaran.

Cara belajar wembaca Al-Qur'an pada pengajian dasar
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Al-Qur'an tradisional sangat Lerbeda dari care belajar di-
sekolah atau madrasali, Pada pengajian tradisional, pelaja-
ran baru tidak akan dimulai sebelum pelajaran sebeluunya
menjadi lancar, walaupun telah menpggunalkan walctu yang la-
ma. Sedangkan pada pendidikan formal, peralihan dari satu
pelajaran ke pelajaran berikutnya ditentulkan program yang
disusun berdasarkan target kurilkulum yang alkan dicapai da-
lam hﬁtaa waictu tertentu. Dengan demilian, seorang an ale
yang pernah mengikuti pengajian dusar Al-Qur'an tradisio -
nal, di mana diperlulan lcelancaran pelajaran, alkan memili-
ki kesabaran dan ketekunan untulc menguasal pel ajarannya se-
belum beralih ke pelajaran berikutnya, jika kelak la bela-
Jar di scekolah se¢bagai pendidikan formal.
C. Keuletan, :

Dengan adanya kebiagsaan wembantu menyeicﬁaikan Lu-
gas-tugas rumah tangga gurunya, beghtu pula dengan berla -
kunya sistem pengajaran di mana cetiap anak diajaf lang=-
sung oleh gurunya, maka dengan sendlrinya anak-anak yang
pernah melalul pengajian dasar Al-Qur'an tradisional itu
akan mempunyal lkeuletan untuk menyelcesaikan sesuabu atas
tanggung jawabnya sendiri.

Dengan kata lain mercka alcan memiliki jiwa tangguh,
dan tidak manja dalam dunia pendidilan formal, oleh karena
sejak masa pengajian telah dididile menger jakan tugas-tugas
atas tanggung jawab pribadinya scndiri. Hal ini sangat

bermanfaat bagi diri si ande jika kelak womasuki selkolah
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atau madrasah, di mana mereka akan menemukan  tugas-tugas
tertentu yang bersifat ekatra kurikuler atau ko kurikuler,
3 Beraikap Mormat terbadap Guru.

Belajar membaca Al-Qur'an pada penga jlan dasar Ale
Qur'an tradisional berarti anak yang bersangkutan mulai we-
ngensl dunia pendidikan di luar runah/keluarganya, Pada
pen;ajlan dasar tersebut si anak altan berhadapan dengan se-
Orang pengajar khusus yaitu guru pengaji, yang mana perlu
dihormati olehnya. Guru pengaji, walaupun tugasnya hanya -
lah mengajar anak-anak Bupaya pintar membaca Al-Qur'an,te-
tapl biasanya tingkah laku guru tersebut berpengaruh terw
hadap anak-anac didiknya., Dan biasanya pula guru yang berw
sanglkutan banyak memberikan nasvehat lkepada anak didiknya ,
tetapl tidak Jarang juga guru pengajl yang mewberikan hue
kuman terhadap anak didiknya yang melakukan kesalahan,

Denjan demikian terdapat dua kKenunglkinan pada diri
anak pengaji itu, yakal tunbuhnya rasa horuat kepada guru-
nya Jjika guru pengaji yang bers:ngkutan monampakkan sikap
yang baik dan bepsifat mendidik, atau sebaliknya timbul ra-
sa benci turhadip guru pengaji yang bepsangiutan jika dia
sering memberikan hukuman-hulcuman yang berlebihan atau
memperlihatkan sikap yang tidalk bepsifat mendidilk, lHaslil
penelitian penulis di lapangan menun juickan balhwa sebagian
besar anak pengaji menaruh rasa hormat kepada jgurunya kaw
rena adanya slkap dan tindakan guru pengajinya yang bersi-

fat mendidik dan tugas serta tangsung jawabuya dalanm 10 G




Il

ngajarkan Al-Qur'an den ilwu-ilmu Agaca lainiya, Mol 4ind
dapat diapati melalul tabel berikut,

TABEL XVIII
FAKTOR « FAXTOR PERDORONG TUBUHNYA BASA HORMAT MURID
KEPADAN GURY PENGAJIAN DASAR AL « QUGYAN TRADISIONAL

No.,! Saya hormat hepada guru pen;aji! "rel. ! Prosent, |
saya, karena i

a.! Dia famill saya ! 10 12,5% !
be! Da mengajar ilmu kepadu saya | 60 15% !
Ce! [da sering menalkut-naktutl saya ! 10 ! 12,5% |

e

CoRE TR Tage S i i1 80 ! 100% t

Pata diolah dari angket Model B nomor li.

Dari tabel di atac dipervleh data baliwa scbaghhn bee
gar yaknl 75% anak pengaji menaruh rasa hormat llepada (ju=
ru pengajinyaedisebabikan kar-ena mereka telah monperoleh ile
mu-ilou (nembaca Al-Qur'an dan ilmu~ilou Agana lalunya) da
ri guru pengajinya itu,

Raga bhormat atau rasa benci yany ticbul pada diri
anak pengajl sebagal reaksel atas sikcap don tindaican  guru
pengajl terhadap mercka 1tu sangat berpensaruh pada perlem-
bangan jiwa analt didik Jiia nemeka telal masuk pada pendie
dikan formal. Apabila mereka pada saat mengliuti pengajian
dasar wembaca Al-Qur'an dihadapi olel guru pelajl yang ra
wah, penuh kasih sayang terhadap mereka selinpgza guru itu
dihormatl oleh mereka, malia tentulah penghormatan terhadap
guru itu scdikit banyaknya akan terbawa ke dalam pendidike

an formal, Haksudnya, anak-anak yaug horuwat kepuada gurn
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pengajinya blavanya juga hormat kepada JUlu=gurunya di Sew
kolah atau Madrasalis Demikien pule sebaliknya, apabila see
Jak wasa pengajian itu jiwa si anak terisi olel rasa benci
terliadip Uiy, maka seuunghlual besar la gehal weullisd slie
kap dan rasa bencl pula terhadup gurunya di Sekolah  atau
Madrasah, Hubungan keadaan jiwa anale diddl. denpec wasa las
lunya 1tu dapat saja terjadi, scba, aliana pundapat e, Zoe
kiah Darajat i

Akan tetapl sering juga lerdapat falktur-faictor luar
yang tidaic disadari oleh guru, yaitu ocn:arul wasa la-
lu yang dibawa oleh masing-masing gura dan murdd,
ﬂo--nniaoloc|---at-oooiotll
Misalnya ada anak yang telah meupunyai pengjal aman pa=
hit di rumah, karena kelkerasan dan kekejaman orang
tuanya, schinggae la moupunyal rasa tenci terhadap oe
rang tuanya itu, Lalu d1 seiolah,munglin ia akan mee
mantulkan rasa dan slkap negatifnya itu kepada Bguru,
karena dalam pilkirannya terdapat porsamaan antara bae
palt dan gurunya.3

~ Dalam kutipan di atas,Dr.Zoicial Darsjat wenbayang -
kan adanya hubungan pen alavan panit cvain dldiic dalas U
mahnya denjan perkembangan sikapuya di seliolan, oleh karee
na terdapatnya persamaan antara Lapalt dengan guruunya., Jika
deidlkkian, pengalaman pahit anak didil: dalam pengajien dae
sar Al-Qur'an tradisional, lebih beoar Ledungiivannya une
tuk berpengaruh pada slhap negatif anclie didik teklLadap Zue
ruilya di sckolah, karena antara guru pengaji dengan suru

sckolah atau madrasah meuniliki lebih banyalk persamaan,

.Dr.Zakiah Darajat, Ilou Jiwag Agana, Jacarta; Bue
lan Blntang, 1579, he83.




Hubungan yang lain antara pengajian dasar Al=Qur'an

tradisional dengan Pendldikan Agama Islam di Selkolah- se-
kolah Dasar.'khuaugya di Kecamatan Barru, dapat dilihat da-
lam hal-lial yang menyangkut kelancaran jalannya Pendldikan
Agama Islam formal itu., Antara lain penulis kemukakan da=
lan skripsl inl meliputi pengenalan anak torhadap dasal-
dasar aqldah Islam, dasar-dasar syari'al Islam, peningkat-
an ninat dan perhatian anak terhadap Pendidilkan Agama Is-
lam, dan peningtatan hasil belajar/nilai rapor dsri mata
nelajaran tersebut,

1. Pengenalan t.rhadip Pasar-dasar Aqidah Islau.

Dalauw peugajian dauvar Al-Qur8an tradisional, anak
didik belajar bermacamé-macam huruf dan cara menyebutnya,
tetapi mereka Jjuga mempelajari ilmu-ilumu agama, dl mana dk-
dalamnya termasuk dasar-dasar aqldah, lal inil sejolan dow=
ngan pendapat Ibinu Jarir Ath Thabary yang nengenukakan bah-
va

Kita wa)ib mengajaritan agldal kepada anak-anak dan
waJib merovka mempergunakan akalnya untuk mempdroleh =
dalil apabila mereka telah unur tujuh tahun, Karena
pada usugp tujuh tahun mereka telak mempunyal kekuatan

tamyiz.li-

Antara lain aspek agidah yang dina.sud adalah sebagal ber-
ikut

froe

e
Drs. Abd.Muiz Kabry, Meuabing 'ialuri erigeng,Bane
dung, PT,Al Ma'arif, 1882, h.67.




a, Mengenal Adanya Tuhan,

Sebenarnya sejat anak itu dididik dalam rumahnya,
la t¢lah mengetahul adanya Tubkan scbagaimana yang  pernah
diberitaukan oleh orang tuanya sendiri. Pengenalan terhaw
d&p adanya Tuhan 1tu akan lebih mantap lagi setelah ia me=
qmasukl pengajian dasar membaca Al-Qur'an pada seorang guw
ru pengajJi, di mana la akan mengenal beberapa nama Tuhan,
sepertl perkataam Allah, Al-Rahman, Al-!ahim yang banyak
di Junpal dan dibacanya dalam Al-Qur'an, Pengonalan anak
terhadap Tuhan lewat bahasa dan sikap orang dewasa terha =
dap-Nya, adalah sesuail denpgan pendapat !r,%akiah  Darajat
sebagal berikut

Anak-anak mulal men_ enal Tuban, mebkalui bahasa. Dari
kata~kata orang tua yang ada dalam lingkunggnnya,yang
pada permulaannya diteriinanya secara acuh tak acuh
saja. Akan tetapl setelah ia melihat orang-orang dew
wasa menunjukitan reca kagum dan takut terhadup Tuhan,
maka mulailah ia merasa sedikit gelisah dan ragu ten-
tang sesuatu yang galb yang tidak depat dilihatnya, .
& & & & & & & & & 2 & & & & & & » & & & & A & & & B »
Lambat laun tanpa disadarinya, akan masuklah peniltire
an tentang Tuhan dolam pembinaan kepribadkannya...5

b, Pengenalan terhadap Malaikat dan Nabi,
Anak=anak yang pernan memasund pengaJian dasoar AL -
Qur'an tradisional, denjan sondirlnya akan pasti mengeta=
hul adanya Malalkat dan percaya akaﬁ autnya Nabl-nabl so=

belum Nabi Muhammad sawe Hal ini dinunglkinizan karcna daiam

De .
lr,%akiah bDarajat, Qp Cit, he4d = L.
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Al=Qur'an 1tu sendlri terdapat nana-nama Malalkat serta
Nabi=-nabl yang sering dibaca oleh anak-anak pengajd itu,
Ce. Pengenalan terhadap Kitab Suci,

Dumiklan pula,anak-analc pengaji itu akan pasti me-
ngetahul tentany adanya kitab-kitab suci, cleh karena naw
ma-nama kitab sucl sepertl; Taurat, Injil don Zabur banyak
yang mereka Jumpal dalam Al-Qur'an yang dibacanya itu,

husus mengenal kitab subl Al-(ur'an, meeska diajar
olel guru pengajinya bahwa Al-Qur'an adalah kitab sucli yang
harus dihormati dan diperlakukan scbaili~ballinya. Kepada
mereka dlajarkan teuntang tata caradan sopan santun mengha-
dapi dan meubaca Al-Qur'an, misalnya harus suci duri najis
dan hadats, paicaian harus bersih dan rapi serta menutup a-
rat. Bahkan diajarkan bahwa sikap tidak sopan terhadap itie
tab sucl Al-Qur'an akan mendatanghkan bencana langsung kee
pada pelakunya, wmisalnya kakinya alkan hancur jika ;a RCN =
injak-injak Al-Qur'an, lidalinya alkan kaku kalau ia mempere
maln-mainkan bacaan Al-Qur'an, schingga anakeanal: pengaji
menjadi semakin hati-hati menghormati Al-Qur'an,

Pengenalan terhadap dosar-dasar agidoh tersobut di-
atas sangat mempengarubl jalannya mata pelajaran Pendidike
an Agama Islam di Sekolah Dasar, Anak—ueak ¥yan; sudah mee
ngetahul beberapa dasar aqidah Islan tersebut, berkat die
dikan yang dipervlehnya dari pengajian dasar Al-Qur'an tra-
disiuﬁal, dapat dengan mudah menyerap pulajaran tentang ae

gidah pads unumnya yang diberikan oleh pguru apama di ‘Seko=
. L]
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lah Dasar, Hal inil ssngzat menunjang tercapalnya sasaran
yang telah ditetapkan oleh guru agama dalan mengajarkan ae
Qidah Islam se¢sual dengan kurdkulum yang berlaicu,

2, Pengenalan Dasor-daser Syariat Islam,.

Setiap pembahasan mengenai syariat Tslam, selamanya
dirulal dengan uralan wmengenal macalah thsharah atau ko=
bersihan, sebagaluana yang dapat dilihat dalan bulku - bukku
fiqhi.

Dalam pongajlan dasar Al-=0ur'an tradisional, mnacaw
lah yang pertana-tama diajarkan doan dipraktcklzan oleh 86e-
tiap anak adalah soal thaharah. Anakeangit dididik mengenal
daﬁar-dasar thaharah, antara laln tontang berwudhu, tacafe
macam yhmg menbatalican wudhu, jenis-jenis air yang dapat
dipaiial berwudhu, dan pengenalan terhadap najise Lerdasar=
kan penelitian penulis, meuang pada wiumnya peu;-jian das
sar Al=Qur'an mengajarkan dasar-desar thaliarah ind, Tabel
berikut ini menunjuki*an adanya pendidilan torcecbute

TABEL XIX
1TMI AGAMA YANG DIAJARKA! GURU PRUG'JIAN DASAR TRADISIONAL

I Ilnu Agana yang saya peroleh | .. : '
HO. ! ddrl ;_;llru Iu(:n(,zlJi Edu].ﬂh : l l'rt,liuellﬂi ‘ 11‘0301\. '
a, ! Tajwid dan cara membaca AL - ! 60 {25 %)
Gur'an dengan baik
b, ! Talta cara be:wudhu dan berie ! 9 ! 11,2588
badat
¢e ! Tata cara berdbadat dan ru - | 11 t 13,758
lkun Liwan
" 30s DAl h e L 80 { <100 % - §

tata diclah dari angiket Yodel B nomor 16,




Dari tubel di alas dapat dllihat, rupanya puru pee
ngajian dasar itu pada unumnya menggabungkan antara pendie
dikan dasar-dasar aqidah (rukun iwan) dengan davar - dasar
syariat (wudhu) yakni 25% , sedangkan ?5% laiunya lebih nme
nitik beratikan pada ilmu yang berkaitan langsung dengan ba-
caan Al-Gur'an,yaknl tajwid dan cara pembacaan yang balk,

a, Tata Gara Berwudhu dan Hal-hal yang Meubatalkannya,

Setlap wurid yang akan membaca Al=Qur'an, tidak di-
perlcenankan oleh gurunya scbelun berwudhu, Maka dengan cas
dirinya wmurid-murid pengajian itu berusaha mempelajari ta-
ta cara berwudhu dari gurunya atau darl orang tusnya  die
runah, Sehingia dengan demikian, seorang murid pengajl a=-
kan dapat mengerti dan mengamalkan tata cara dan tata ter=
tib berwudhu itu gebagal berikut

1), Berniat

2). ltembasuh kedua tangan dan jari-jarinya
3). Membasuh muka

L), Nenbasuh kedua lengan sampai siku

5)s Membasuh kepala

6)s Membasuh kedua telinga

7)es Hembasuh kedua kaki dan Jari-jarinya.

Tata cara dan tata wrutan berwudhu yang demikian pu-
la yang dliajarkan dalam Pendidikan Agama Islam di Sekolah
Nasar,

tnra kepada mereka diajarkan tentagg

i, sc¢hingga niereka dapat me=
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ngetahul perlunya berwudhu kemball Jjika solah satu di an =
tara yang membatalltan wudhu itu ada pads dirloya,

Di anetara hal-hal yang meibatalkan wudhu, yang die
ketahui oleh analk-anak pengajian fradidional itu adalah se-
bagai berikut :

1l). Puang air besar
2)e Buang alr kecil

3)e Kcluar angin

). Tertidur

5)e lMenyentuh kemaluan.

Hal-hal ini Jjuga yanyg didupati dolaw pelajaran yang
diberikan pada Pendidikan Agana Islwa di Seliolah Pasar, wa
laupun di Sekolah lbasar itu agak lebih luac penguralannya,
sesual dengan tingtat umur anak didik itu scndiri,

b, Macam-mac:zm Air yang Dapat Dipakal Berwudhu,

Sehubungan dengan soal berwudhu itu, sclal  unerdka
menasuki penﬁajian dagsar Al-lur'an tradislonal telah me -
ngetahui dan telah mampu membedakan mana air yang dapat di-
pakal berwudhu dan mana pula yang tidak bolell,

Melalul pengajian tradicional itu, wereka acan me=
ngetahul baliwa alr yang dapat diperpgunaltan berwudhiu, sesu=
al dengan ajaran gurunya dan orang tuanya di ru.iah, dan se-
sual pula dengan keblasaannys sehari-harl, adalah alr berw
8lh yany berasal darl i

1), Air Suuur
2)e ALr Sungai



3)e Air Hujan.
Dengain dodisdai, sctaia Lidan langsulig uereia waput wenges
tahuil pula bahwa air kelapa, air teh, dun sebagainya tidak
dapat dipakai berwudhu walagupun bersih, Apalagi jika alr
itu bernajis, mereka mengetahuinya sebagal air yang thdak
dapat sama sekall dipergunakan berwudhu,

Pengetaluan dasar mengenai macam-macam air yang die-
pergunakan untuk berwudhu terscbut di atas, adalah sangat
sBejalan dengan apa yang diajarkan dalam Pendidilian Agama
Iglam formal di Sekolah Dgsar, walaupun pada Pendidikan A=
gama Islam formal itu lebih dirinel lagi duu lebih sistenw
atis, Macam-macam alr dal gm Pendidiihan Aga o lslam  formal
terbaygl atas tiga Jjenis yaltu : alr bersih don membersih -
wan, air Lersih lapl tldak mewbersihsnan, dan all bernajis,
sudah mencakup pengetihuan dasar analk-anak yang pernah me-
ngikuti pengajian dasar membac: Al-Cur'an Llradisional,

c. Pengenalan terhadap Nalls.

Anak-anak yang pernah belajar pada poengajian dasar
Al=Qur'an tradislonal, akan mengetahui sedilcit banyaknya
mengenal najis, Hal ini dimungkiniian oleh wurcna setliap ka
11 menghadapl Al=Qur'an untuk dibacanya, wmercla Jdalam kea=
daah sucl berslh, jacsmanl dan palalannya. Guru pengaji itu
gendiri biasanya memberikan pengertlan hkepado anwrk -didik
nya tentang nalis yang harus dl jauhi astau dibersihlian oleh

mnereka.

Daligan Jdidisan scperti ltu maca anae didii telah
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meh Jadl terblasa untuk menyultal kebersihan, dan mengetahui
cara wenghilangkan najls serta cara beristinja., Hal-hal se-
pertl ini sangan bermanfaat bagi pertuubuhan sikap mereka
dalam mengamalkan ajaran agama Islam sejal kecilnya hingga
dewasa. Apablla mereka maculk ke Sekulah Dasar kelak, hale
hal semacam itupun sangat mempengaruht penghaystan dan da-
ya serap mereka terhadsp Pendidilkkan Agama Islem formal yang
diperolehnya.

3« Peningkatan Minat dan Perhatian Murid terhadap mata

pelajaran Pendidikan Agama Islam,

Dalam dua paragsgraf terdahulu telab peanulis kemukakm
tentang peruan pengaljlan dasar Al-qur'an tradisional dalam
mengenalkan kepada anak didlk Lentang materi pokok dari ma-
ta pelajaran Pendidikan Agamna Islam di Sekolah Dasar yang
Juga merupakan inti darl ﬁjaran Islam, Keodua materi pokok
yang dimaksud adalah dasar-dacar Agldah dan dasar-dascar Syg
riat Islam. Lengan bekal yang diperoleh dari pengajian da=
sar Al-Qur'an tradisional terscbut, dan adanya keinginan
dari an&k didik untuk lebih mendalami dan mengembangkan be-
kal tersebut, malka hal ini menjadi pendorong bagl nmereka
untuk lebih meningkatkan minat dan perhatlannya  terhadap
mata pelajaran Pendldilian Agama Iglam di Seckolah DavareDa=
ri hasil penelitian penulis baii:\ terhadap Guru Agana Selo=
lah Dacar maupun kepad: murdd-muridnya di lapangan, dipere
oleh data bahwa ahak yang nengaji pada pengajian dasar Ale

Qurtan tradisional ternyata lebih bLesar winat dan perhatie
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annya terhadap mata pelajaran Pendidilcan Agawa Islanm. Hal

ini dapat dilihatddatanya melalui talel berikut,

TABEL XX
MINAT DAN PERHATIAN MURID YANG TULAH HENGAJI
TERHADAP MATA PELAJARAN  PENDIDIKAN AGAI'A ISLAM

: ] |
Hu.l Dalam memberikan pelafjaran/ | pro uonsi
!

pundidikan agama kepada anak,
3 didil, ternyata i !

! Prosentase

a.! Anak yang sudah wengaji le-
bih besar minat dan perhati-

£
annya. |

!

!

65 #

Anak yang sudah mengaji dan
yang belum mengaji sama-sama
minat dan perhatiannya.

15 %

— — — o--i-'ﬂ—"—

c'
"

“-—. . ean e — — -

d e .31 R ! 20 ! 100 4

—

Data diolah dari angket model A Nemor 12,

Besarnya minat dan perhatian anale yang mengajl pada
pengajlan tradisional terhadap mata pelajaran Pendidikan
Agana Islam ( 85% ),ini membuat mereka merasalkan leblh mu-
dah momghbmi dan lebilh gepat menyorap mata pelajaran tore
sebut, Dari hasil angket yang penulis euarkan balk kopada
Guru Agala waupuin murld-murid,&diperulah datasyang mengu =

atkan pendapat ini, Beriliut ini penulis konuliatau tabel

yang menugjultkan hal tersebut.

TABEL XXX
KEMAMPUAH ANAK PEHGAJI DALAM MeEMAIAMI MAYA PRLAJARAN
PENDIDIKAN AGAMA 1SLAM

-

No. ! Dalam memberiikan pelajaran kepa-

da anak didik, kani mengetahui : Frokuensl! Prosent.

a. ! Analk yang auaéh mengaji leovih ge-| 20 ! 100% !

! pat wengerti pelajaran, ! !
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b, ! Anak yang sudah mengaji dan yang ! - ! - !
| belun mengaji suma-sama tingkat |
! kecakapannya, 1 |

VR SE ool g ! 20 ! 100% !

Data diolah dari angket model A,Nomor 13,

Dard tabel di atas diperoleh data bahwa Anak  yang
sudah mengajl ternyata cepat menyerap mata pelajaran Pen =
didikan Agama Islam ( 100% ). Kondisl semacam ini tentu sa-
Ja sangat menunjang lancarnya proses belajar mengajar dard
mata pelajarsn tersebut, Berbeda dengan analt yang tidak me-
ngaji, pada umumnya wereka mengulami kesulitan dalam meng-
ikutl Pendidikan Agama Islam, Hal inl seperti yang terll -
hat pada tabel beriicut,

TABEE XXI o,
KEMAMPUAN ANAK YANG TIDAK MENGAJI MUNGIKUTI MATA PELAJARAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

!
Saya baru belajar mengall di se- | ., _

! sehingga 3 t ! !

ae. | Pelajaran agama sulit saya iicuti ! We ot 78,33%1
be ! Pelajaran agama tidok dapat saya ! 13 ! 21,67%!
! dixutd ! t |

P SSSRE TS DU R YRt ! &0 11008 1}

Data dioclah dari angket model C nomor 9,

Dari data yang diperoleh melalui tabel di atas, Jje=
laslah perbedsannya an#hra anak yang sudah dan anak yang
belum mengajl dalam mengikutl dan memahanmi mata pelajaran

Pendidilkan Agama Islam, di mana analk yang belum atau yang
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tidak mengajl pada guru mengaji pada wiumnya (78,33%) me-
ngalami kesulitan dalawm menglihkuti Pendidikan Agawma Islam,

; Sementara itu darli segl kesopanan dun akhlagnya, 8e-
bagian besar anak yang mengaji pada pengajien dasar Al-Qur!
an tradisional lebih sopan dan lebih balk akhlagnya. Hal
ini terlihat dalam data yang tercakup pada tabel bLerikut,

TABEL XXIII
KESOPANAN DAN AKHLAQ ANAK YANG MENGAJI DALAM MENGIKUTI
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

No.! Dalam memberikan pelajaran/neéndi »! Freljuen.! Prosent
! ddken agame kepada angk didlk, ter! !
! nyata ¢ ! !

a.! Bahwa analk yang sudah mengaji le =! 16
| bih sopan dan lebih balk akhlagnyal

b, ! Anak yang sudah mengajli dan yang | I
belum menpgajl, sama-sama kesopanan !
| nya/akhlagnya, secara uwcum, !

80%

20%

d % &% 1 - P 2 ! 100% 1

Data diolah dari angket model A nomor 1.

' Demikianlah, pada tabel di atas ternyata behwa anak
yang sudah mengaji lebih sopan dan lebih balk akhlaqnya

( 80% ) dalam menglkuti .Pendldikan Agama Islam dan tentu =
nya merekapun tetap alkan memelihara kosopanan dan akhlaqnya
dalam mmgiliutt mata pelajaran lainnya.

D4 atas telah penulis kemukakan balwa pada unuunya
anak yang mengajl pada penpgajian dasar Al-Qur'on tradisioe-
nal telah dibelkali oleh guru pengajinya dengan dasar-dasar ;
aqidah dan dasar-dasar syariat Islam, di mena dengan dasap-

dasar tersebut mercngsang analk untulk lebih wmendal ami dan
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mengembangkannya melalul mata pelajarsn Pendidikan Agama
Islem, Keingingn untuk lebih mendalami dgn wmengeombangkan
dasar-dasgr tarsaﬂut men jedi pendorong bagl mereka untuk
lebih neningkatikan wminat dan perhatian mereka terhadap nae
ta pelajarsn Pendidikan Apgana Telam, Becarnya minat serta
perhatian nereka, menjadlsanrcye lebih mudah wemghami dan
lebih cepat wmenyerap materl Pendidilegn pAgams Islam, Mudah
nya mereka mempligml den cepatnya dalem wmcayerap rateri pee
da gilirannya tentu mombughkan haull belajer yany lebih -
baik dan lebih peningkat, yang tercexuwin pada hilal rapors
Dari hatll ponellitian penulils di lapangan didapati bghwa
nilal rapor umata pelajaran Pendidikan Agama Islam darl g=
nek yang rmenpgeli pada penpgajian dasar Al=qur'en tradisioce
nal, pada wiumnya lebih ballk deri pada nilal racsor  enak
yang tidak mengaJl pade pengajian dacar Lersebut, ligl ini
deapat dilihat peda tabel berikut,

TABEL XXIV

HAGIL DFLAJARAIILAL RAPOR MATA PRLAJARAN DUl DIDIZAN AGAM
ISLAM DARI ANAK YANG MINGAJI PADA PENCAJIAN DASAR
AL=QUR'AN TUADISIONAL

Haell belajar/nilai repor mata pe-1!

No, laliaren Peudidilan Agawas, torngats! Frelcs 1 Prosent, |
A, ! Anak yang sudegh mengaji lebih bg-t L S !
! 1k nilal rapornya ! | !

be | Anak yaug sudah mengejl dab yang | B ) 358 !
| belum men;ajil, samp-sama nilai ! > 1]

| rapornya 1 | 1
Jumlah it 20 1103

Data diolgh deri angiet model A nomor LY,
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Darli tabel di atas dipervleh data bahwe pada uuume
nya ansk yang mengaji pada pen_ajien dasar Al=Qur'an trae
dislonel (85%) lebih bgik nilasi rapor mata pclajaran Pene
didikan pAgama Ielemnye. Untuk lebih Jelssnya, penulis cane
tunkan dalam lampiran skripel ini daftar nilai rapor uata
pelajaran Pendidikan Agema Islav dard pnak yang wengajl de
yang tidak mengaJi pada guru mengaJi deri dua di antara =-
tiga bugh 8D yang menjadi sasaren puielitian,

Demikianlah, tiga hal yang wmenunjultkan bahwa pengae
Jian dasar pAl-Qur'an tradisional Gengat nenunjang kelgncae
ren pelaksansan Pendidlikan Agana Islaw pada Sekolah =gekoe
lah Dasar, khususnys dalsm wilayalh Kecrugten Barru sesuai

‘
dengan lingkup penelitian yang telah penulis laksanakane
llal inl patut diketahul oleh setiap puru apama, karena tem
masulk sslah satu latar belskang snal didik sebelum memagu=
ki pendidikan formal itu. DR,%ckish Darajat telah renyatae
kan 3
Andalkata (uru agama tidak mengetahul lLatar belakang
enalkk didik ysng dibadapinya, atau tidek nengindshkan
bekal pribadinys yang dibawa oleh anai.-anak sebelum
nerekp masuk Sekolah Dasar, maka pendidikan agama g
kan kurang berhgsil mencapal tujuan yang telgh digge
riskan dalam kurikulum, Betapapun balnya kurikulum
lengkapnya dengan petunjuk dan pedoman tcknis bagi
guru agama, namun hasilnya akan Lurang meuwadal, apa=

bila guru agama yang melgksatakannya tidsak memenihi
persyaratan seperti yang kitas scbutkan di atas.6

G.W.Zﬂiiah Lbarajat, Qo Cit, helil.



BAB V
8 S R e B

Setelah penulis mongemulkakan uralan pada bab - bab

terdahulu, maka pada bab ini penulis menganbil lcsiupulan

yang didasarkan atas uraian yang telah lalu dan di samping

itu penulis kemukakan pula saran-saran yang dapat dipertim

bangkkan dalam rangka meningkatikan Pendidilian Agana Islan
di Sekolah Dasar,

Ae Kesdiupulin.

1.

2y

3

Pengajian dasar Al=-Qur'an tradisional sebagal pendidihe
an non formal yang dileksanakan di runsh-runah guru pe-
ngajli ataupun di masjid, sangat bevar peranannya dalam
mendidik anake-anak untuk dapat membaca Al-Qur'an.
Sistem pengajian dasar Al-Qur'an tradisional tersebut,
masih merupakan sistem yang sangat efelktif dalam masyae
raltat Islam di pedesaan, bahkan diperilotaan,

Pengajian dasar Al-Qur'an tradisbonal sangat besar pe=
ngaruhnya terhadap kelancaran jalannya Pendidilkan Aga=
ma Islam di Sekolah-sekolah Dasar, khususnya di wlla =
yah Kecamatan Barru. Karena kemampuan nenbaca Al-Qur';
an werupakan wodal utama bapgl anas didik dalan mengl -
kuti Pendidikan Agama Islam dalam leubaga pendidikan

formal tersebut,

L4e Pengajian dasar Al-Qur'an tradislonal itu, di saunping
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mengajar anak-anak untuk mampu membaca Al-Qurtan, juga
berperan dalam pembontukan watak dan hepribadian anak
didik, berupa tingkah laku jm.ng balk dalam berhubungan
danjjan teman-teman sebayanya, dengan jurunya, dengan Qe
rang tuanya, bahkan dengan anguota masyaraktat lainnya,

B. Saran-sargn.

Dalam rangka pengembangan pengajian dasar Al-Qur'an
tradisional, dan demli kelancaran jalannya Pendidikan Agana
Islam pada unuanya, maka penulis memberikan saran-saran
sebagai ‘berikut :

1, Agar masyarakat tetap memperhatikan pentingnya mendi -
dik anak-analk merelca untult mampu membaca Al-Qur'an,dan
untuk itu hendaknya sistem pengajian tradisional dapat
dipertahankan dan dilestarilan, hanya s:ja perlu di-
lengitapl dengan metode-metode baru, !al ini scsual dee
ngan husil penelitian yang penulis poroleh dan datanya
dapat dilihat dalam tabel berilcut,

: : TABEL XXV
PERLUNYA MELESTARIKAN SISTFM PENGAJIAN DASAR THADISIONAL

No.! Menurut hemat saya, pongajian tradi-!
!

slonal di kampung-kampung itu : ! Freks | Proaen,!

a. ! Perlu dipertahankan dengan sistem lal i : ! 5%
! na/uetode lama t I

‘h. | Perlu dihapuﬂlﬂ&n { t} 1 d)%

€. | Perlu dipertahanken dan dilengkapi ! 15 |  75%
! dengan metode~metode baru ! !

JoBER o8 R i 20 ! 100%

Data diolah dari angket model A nomor 16,

— e B -
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Ungulc telostarian sistem pengajiaon tradisional 4tu,
hondalinya segensp nihak menberilzan bantuan sonal:sinale
nya, misalnya bantnan fasllitas/sarana berupa mushaf
kitab sucl Al=(Qur'sn, atau misalnya dengan ditingkate
tannya bontuan dona darl BAZIS Propinsi Natl I Sulawe-
gl Delatan, ballz jumlah dananya maupun jumleh penerimas-
nya, ntau disedin:zan dona khusus dari dana pemerintah
denn notomnat,

Mntu's nenjadi guru pengeJi, schplinya yang bersangzute
an tidak hanyn sakedar tahn membaca Al&Qur'an, tetapd
Juga menilild dnampr=tdnsnr pongotahuan agama yong dapat
AaJorkannya ooecnra tidak lengeung kenada anak didiknywe
Jila memung inlzan seballnya nomerdntah menyedinkan/mo-
nieankat tenapa yong bhusus ditugasikan untuk mengajar
analt=mplt membaca Al=Cur'an, sebagei pernaduan dari -
slatem nonpedian trdislonsl dongan sistem pendidikan

formale
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Lampiran I. Model

: A .
KUTSIONRR PENVLTTIAN TRHTAMAQ
PENGA RUH PUNGAJIAN DASAR AL-QURYAN TRADIGIOHAL
TERHADAP PEUDIDIKAN AGAMA DI S KOLAH DASAR
DALAM KECALIATAN BARwU
DIISI OLEH § GURI AGAMA DI S KOLAH
Harl Mangiel Pengislan & o & o o ¢ ¢ o o o &« e
"amﬂSﬂl(Dlﬂh W e N T AT T S SR 3
”Bjﬂﬂ Gurll Aﬁalllﬂ R e R e R .
Perhgtian.,
1, Pertanyaan ini hanya untuk umendapatian dala dolam penyusunan

2

skripsl, bukan untukumengujl Guru Agama Yy bers:nglkutan,
Jawpblah pertanyann sccara bensr, den;an wocuilih Jawanban yang
telah disediakan, atau menurut pertimbangsn soudars sendiri,
dengan menglsl ruang angka yany disodlascan. ;

Pertanygzan.

1.

e

S

2

O

Te

8

Menurut caya,darl sekian murid yang saya ajor, tordapat 3
a. Bekun belajer mengajl 100% (Juulah . . . orang)
b, Belum belajar mengaji 0% (juwlah o . o orang)
¢. Belun belajar mengaji ...% (junlah . . « oOrang).

Dari sekian jumleh murid yang saysa ojar, terdapat :
ae Ynng sudnh belajsr mengaji 100¢ (jumlaoh . . « oOrang)
b. Yang sudah belajar mengaji 0% (Juslah o+ . « orang)

ce Yang sudanh belajar mengaji ...% (Juilah o « « OPang)s

M pntara murid yang sudah mengajli

a. Sudah tamat menpgaji sebanyak < « « oOrang
b. Sudah tamat Juz Amupg sebapnynk « « « Ornng
¢c. Bolum tamat mengajli sebanyalk .+ « « Orang.

Di antara murid yang teomat mengajis

as Sudah lancar membacn sekitar . % (Jundlah . . o orang)
b, Aualkk lancar sedikit sekitar o o5 (junlah . . « Orang)
ce Tidak lancar sama sekall « o o (Junlah . o « Orong)

Di antara murid yang belum tanat mengali:

a. Masih tetap mengaji sckitar . .% (Jumlah o« o o Orang)
b. Sudah berhenti mengaji sckitar..? (Juidgh . o & orang).

Di antara murid yeng dapat menbac: Al-Qur'en
ne lenghafal Al=Fatlhah saja .+ . o7 (Juilah ¢ » Orang)

b, lenghnfal bebernpa surah Juz Amua . « % (Jumlah ... orang)
¢. Belum menshafel sana sckall .o o% (Jwilah o o o orang)e

Menurut hemat saya, pada umumnys murlid yang loncar nengadi

adalah murid yang :

a. Perngh belajar mengajl pada seorau); guru mengajl

b, Perngh belajar mengaji pa . ornng tua sendirl

c. Parnah belajer mengsji pads Buru Agama, sehingga iwami Guru
Agama harus bertugas juga untuk wengajar nong ajl.

Menurut heuat saya, peda umumnyn nmurid yang tldak lancar me -
nsajli adalah

a. Yang tidak belajar mengseji pada seorang guru mensajl

be Yang tidak belajar mengalJi pads orsng tusnya

¢, Yang tidalk belajar wnengajl pade Guru Agaun.
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10,

11.

12.

13,

14

15.

16.

17,
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Sebalknys yang hnrus aktif mengajar menpgpii adnlneh

ae. Guru menganjl secara tradisional, sebelum anak masuk sekolah.

b, Guru Apams/Ustadz setelah snnk masuk sekolah, atau sebelum
anal mpsuk sekolah.

Cs Orang tuanya di rumesh bila mampu mengnjar mensaii,

Banypknya anak-snak ynng tidpkt tshu/belum lancar menpgalJi keenas
ne Sempkin kurangnya Guru Mengnji Tradirional,

b, Semakin kurangnya dorongan orang tus senfifift,

ce Fakktor lingkungan,

ds Ketipn-tiganya benar.

Anak yang belajar mengnjl sebelum masuk sekolah:
ne Sudnh mengorti sebagisn besar pelnjaran npgama.
be Sudnh mengertli sebnpgian felajaran nZama.

Ces Belum mengerti sama sekall pelajaran agams.

Dalam memberikan pelajnran/pendidikasn kepsda anak didik, ter -

nyata :

a., Analk ypng sudnh mengaji lebih besar minat dan perhntiannya.

be Analt yang sudah mengaji dan yang belum mengaji, Sama-sama
minat dpn perhntiannyn.

Dalam memberikan pelajaran kepads anak didik, kami mengetahui :

as Analc yang sudah mengaJi lebih cdpat mengerti pelajaran,

be Annk yang sudah mengajl don yang belum mengall ssmp-8ama
tingkat kecokapannyna.

Dnlam memberikan pelajarsn/pendidikan agnma kepadn anak didik,

nyata bahwa &

as Anak ysng sudah mengaji leblh sopan don lebih baik nlkhlaqnyae

bs Anpk yanpg sudesh mengnli dan yang belum mengaji sama=-snma
tingkat kesopanan/akhlagqnya,2ecara umum,

llasll belnJar/hilel rapor bldang studi Pendidikan Agama,nyatat

Ae Pnak yang evrdah mensajl lebih baik nilal ravornyas

be Analk yang sudah mengajl dan yang belum mengajl, sama-s8ama
nilai rapornyae.

Menurut hemat saya, pengalinn tradisionsl di kampungekampung 1ita!
a. Perlu dipertahankan dengsn sistem lama/metode lamae.
bs Perlu dihapuskan,

ce Perlu dipertrhankan dan dilengknpli dengan metode-metode baru,

Pengajian tradisional Jjiks dibandingkan denpgan penpajian modern

di kotp=lotn :

as Lobih efektlf dalam mendidik pnak-nnnlkk derl pnda pengajian
moderen di kota-kota.

be Kursng efektlif dibendinglian dengasn penpgalian moderen di =
kota=ltotne

Hama/Tnndn tangan
Yang mengisi,




Lampiran II, Model : B
DAFLAR PERTANYAAN *  “iTIAN TONTANG
PENGARU!! PENGAJIAN DASAR AL (UR'AN TRADISIONAL
TERHADAP PENDIDIKAN AGAMA DI SEKOLAH DASAR DALAM KEC,BARKU
DIISI OLEH : MURID SD YANG NNSAJI PADA GURU VENGAJI

Harl /Tgl.Penpgislan

Sekl)lah Daﬂa!‘ : : : o s 8% 8 4 & o @ »
Nama Ml..ll‘id/KBlaB H " & 8 8 & @ « & & e @

Perhatian.
l. Pertanyasan ini semata-mata untuk penelitian uutuk mendapatkan

data delam penyusunan skripsi, bukaen untuk menguji murid yang
Leraanghtutan.

2, Jawablah pert:nyaan sccara benar, dengan membubuhlcan tenda cle
lang padr pllihan yang tepat dari jawaban yang disedialkan,

Pertanyaon. _

l, Saya telah belajar mengaji i

aas Sebelum masuk Sekolah Dasar.
b. Sesudah masulk Bekolah Dasar,

2. Sewalktu saya mengaji, diajar oleh :
a. Guru Mengaji.
b. Orsng tua sendiri,
Ce Guru Agama/Ustadz.
ds Imam Masjid,

3, Salame Baya mengalJi
ae Pernagh berhenti.
b, Tidak pernph berhenti sampal tanat.
Ce Belum tamat, tetapi télap men; aJi sekarnng,
de Belum tamat dan tidalk mengaji lagi sokarang.

L. Setelsh saya mengajJi, seya bisa membaca Al-Qur'an :
aes Sangat lancar,
be Mulal lancar.
Ce Belum lancar.

5« Saya diajar oleh guru mengaji :

ae Bergllir/tiap orang dihadapi satu cersntu borgantian,

be Diajar bersamaan, karena bacsannya cama densan teman lalnnya,
6 Walctu saya mengaji

as Papi hari,

be Sore hari,

Ce Sembgrang waktu.

7+ Pada vaktu saya menizajl, saya @

as Mcmbantu Guru Mengajl 9ambil air, aubil layu bakar, nemasak
dan menyapu),

b, lanya belajar, dan sesudah belajar pulang ke rwaah,

8+ Tempat noengajl sayas @ ;
ae Hanya satu, dan diajar oleh seor: ng suru nensajl
be Sering berpindah-pindah ke guru mengaji yang lain,

9. Setelah Bpya mengaji
ge Snya menghafal Al-Fotiliah ( Alhawdu ),
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11l.

12,

13.

11}0

15.

16.

17.

18.

19.

20,

4

bs Saya menghafal beberapa surah Juz Amua,
C. Saya mencobg menghafal Al-Fatihah.

Saya mehgaJji Al-Qur'an karena :

a. Kemauan saya sendird (ingin diupacarsikan Jjika tamat),
be Dippltsa oleh orang tua.

ce Dorongan dayi orang lain,

Di sekitar tempat saya mengaji :
ae Banyak anak-anak yang tidalc mengaji.
be Seuua ngk-anak pergl mengaji.

Saye tidak pernah pergl mengaji, karena :
A Sa.liit. b. Lup&. Cs f'}()u&n.

Pada walttu saya mengaji :

as Saya belkerja sama dengan teman-teman,
be Saya sering diganggu oleh teman-tewman,
Ce Saya momisahlcan diri dardi toman-teman,

Saya hormat kepada guru mengaji saya, karcna @
ae Dia famili saya.

be Dia mengajar 1lmu (agama) lkkepada sayas

Ce la seéring wenalkut-unakuti saya.

Guru menga]ji mengajarl saya ¢

ae Hanya membaca Al-Qur'an,

b, Membaca Al-Qur'an dan ilmu-ilmu agama.

ce Membaca Al-Qur'an, ilmu-ilmu agama dan akhlaq.

Ilmu agawa yang sapa peroleh dari guru mengajli adalah i
a. Tajwld dan cara wmbacn Al=Qur'an dengan bailk,

b, Tata cara berwudhu dpn beribadat.

¢cs Tata cara beribadat dan Rultun Iman.

Ketika dan sesudah saya mengalJi padn guru nengejl, saya 3
a. Sudah tahu beberapa iluu agama.

b, Sudah dapat ikut melaksaualian ibadat-ibadat wajib,

€y Sudah dapat melaksanakan sendirl ibadat wajib,.

Karena &aya sudah belajar mengaji, maka @
ae :inat dan perhatlan saya kepada pelajaral agsua di sekolah,
asar,.
be Minat dan perhatian vaya kepada pelajarsn agama di sekolah,
biasa-biata Baja.
Ce iinat den perhatian saya kepada pelajaran agama di sekolah,
lkurange

Karena saya sudah belkajar meungaji, maka ¢

as Pelajaran agama di sekolah mudah says ikuti, kareng guru
mengaji pernah juga mengajarkannya kepada saya.

b. Pelajaran agama masih sulit sayn ikutl, karcna guru me =

» hgajl tidak pernah mengajarkan kepada Boya.

Ce Pelajaren agama bisa saya ikutl, karcna puru mengaji per-
ngh mengajarikan sebaglan kepada snyne

Cara guru mengaji wengajar iluu-ilwmu kepada saya &

as Secara langsung (bercerita, cerasah atau tanya jawab).
b, Dilengkapi dengan tulisan dan latihan,

C. Dilengkapl dengan sistim hafalan,




Lampiron ITI, Model : C

DAFTAR PERTANYAAN PRNRLITIAN TINTANG
PUNGARUIT PUNGAJIAN DASAR AL QUR'AN TRADISIONAL
TERTIADAP PRITDTDIKAN AGAMA DI SEXOLAH DASAR DALAM KiCs RARRUD
DIISI OLEH ¢ MURID SD YANG TIDAK MENGAJI PADA GURU MENGAJI

g

Harl /T'gl. Penglalpn
Sekolah Dasar
Hama Mardd/Yelns

Perhatian.

l. Pertanyaan ini semata-mats untuk penelitian guna mendnpatikan
date drlam ponyusunan skripsi, bukan untul mengujl murid yang
bersangkutan,

2e Jnwablah pertenyenn secara benar, denpan membubuhikan tanda si=
leng pada pilihan yeng topat dnri jawsban yong telah fisediakan,

E Brtp Iﬂ;ig;q;g .

1. Bayn tidn® meninji padn seorang guru mengajl, tetapi
a. Diajar oleh orang tun sendiri.
be Dirjar oleh guru apama di melolah.
¢, Tidalt men;aji srmn sekall.

4% 98 =8

2¢ Knrena saya riengajl pade orang tua saya sendiri, maka :
a. Sering saya berhenti/tidak mengaJi, karena orasng tua sibuk.
be Belajrr dengan eantsal di rumph sendiri.

c. Tekun belajar, meskipun arang tua sibuk,

3« Belajar mengaji di rumah sendiri sangat senang, larena
ae Belnjar sendirian (tonpa teman 1ain),
b. Belajar dengsn saudarp-saudnara sendiri.
e Tldnt perlu jauh-jauh ke rumah guru mengadl.

he Knrena orang tua srya sibuk, makna :
fe SnYyn henyn belajar membaca Al-Qur'an, tanpa tajwid.
be Orang tua tidek sempat mengs jar ilmu=ilmu agsma,

De Karena saya nengaji di rumgh smdiri, moka :
fe Saya belun tamat, tetapl tetap mengaji.
be Delum tamat dan tidek menpgaji lagi sekerang,
C. Sudnh tamat, tetapl masa mengaJinya pgak lama,

6« Setelah orpng tua saya mengs jar mengsnli, nakn ¢
as Sayn belum lancear menbaca.
be Saya mulai lencer membaca, tetapi belum menghafal.
€e Sudnh lLancar den sudnh menshafal beberspa surah/nyat.

7+ Kavena dlaJar oleh ormng tua saya, meka 3
as Pelpjaran aganp di gelolah sulit spya iluti, karena oreng
tua tldak mengaJar ilmu-llmu pgama kepada sayas
~ be Pelajaran agama mudah srya ikuti, meskipun orsng tua tidnk
men ajarkan 1lmu-ilmu agnmae :
¢s Pelajaran agara mudah saya ikuti, karena orsn; tua mengafar-
kan llmu=ilmu agamp kepads sayne
8. Ketika dan seudah saya mengaji di rumah sendiri, maka
A« Svudnh mengertl beberspas ilmu agnama.
be Sudah dapat ikut melaksanakan ibadat wpjib,
Ce Stideh dapat melakspnaan scndiri ibadat wejib,
J¢ Sayn baru belajar mengaji di sekolah dan diajar oleh guru afama,
sehingiet
A« Pelojaran agama sullt sayes lkuti.
be Felsnjorsn agema tidnk dapnt saya ikuti,
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Lonpiran V

DAFTAR NIGAT BAPOR MATA PRLAJARAN PRIDIDIKAN AGAMA ISLAM

CA¥U T DR IT TH, AJ, 1589/1920 §D INPRRES BARED I KRC,PARRU

———— - —

ot ettt ] :-—.—...-.:....:__.._..._.===_...

T T N Te NN T e Te e T e

e A

Sumber dats : Maridah Taebe NIP,130777904, Guru Pendidikan
Agpma I8lam pepdn SD Inpres Rerru I Kec.Berru
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Relps : 1V
! : IKe~IMengadl neda gul Nilal Rnpor !
Moo ! Nama Murid lp-1ru Mengadt ___ 1 g !
et gl Yo___| Tidek_ Cowu I_)Cewull}
R SRS ST S SRR R
ls! Ishpr Patoppol 'L ! X ! - 1 7 ! g1
2e! Pohruddin T S RN P T SRS Aliae SA 3 SR
3! Ae Trwin 'Lt - (RS bl SN BT
he! Hoerul Anwpr ok - ! b 4 ! 6 ! 3
! A yyub 55 MR - 1 X ! 6 ! B |
~ 6e! Muh.I'pJor i T SR EEEE e R SRR T
7¢! Multrznom i e SR Mg MRa S B, B S
B! Rnf1qan X8R IR RS e S . gad Sl
Ye! A. Mepnwati 2 N N L= ki
104! Fpdling s R e Cebtl” SR e SRR Sy S
11.! TMerlinaweti g B 1 - g )
12,1 Spemhariah T R RES EETTT E  — T
13.! "urzsom Py X ! - ! 4 ik
144! Ay Punpashtras =P X ! - ! 7 ! ¢ R
15.! Rezki “phyuni PPt e | i) 6 SR R



Lempirsn VI

DAFTAR NITAI SAPOR MATA PRLAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
CAWU I DAN IT TH, AJ. 1989/1990 SD INPRES BARRUI KEC. BARRU

Relps 3 V

S et Nengadl pheA ) Nilel Repor 1

No, ! Namp Murid Ila! gurn mengalJi ! i

! dmi {

Bl d cvsinnncns 4.8l Yo ! Tidek ICewu I_!Cawu II!
l¢! Ilhamayph } 1 B s Bl e N Tl B R
2él Subhan 111 - BT By F= Y e ST
2.! Mulewarman ' 1r x ! - ! 7 ! 8 !
e ! Npinmuddin { 34 L ST AR ] S e e JMRY |
S%e! Rabmpe t 13 - ! SRS 5 ! 6 !
6e ! Naenani ! p! - Bty N e b
7¢! Arninti ! p! 2. o AaawsA < O foget: Tl
8¢! Nlilpmeari ! p! - B JE ! 7 ! 8 !
94! Fusniati gy % ! = | 7 ! 8 |

1041 Irpwnti ! p! X ! - ! 7 ] 8 |

11! Widyna?uti ! p! X ! - ! y i ! 8 !

12+ ! Madinnh ! p! - ! x ! 6 ! 7 !

13,! A.Tenrl pddeng | p! - ! b3 ! 6 ! =0

14! Srisnti ! p! b 4 ! - | ¥ ! (4 !

15! Amran , 11! - Rers ol ek SRR R G

s EEEE e e R R me SN S m r e e R e N e ENNE s ERem s SE e me

Sumber dnta : Mprdiph Tgebe NIP+1L3)777904, Guru Pendlidikan
Aframe Telmam pade SD Inpres Rarru I Kec.Barru
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Leampiren VIT

PAFTAR NITAT PAPOR MATA PRELAJAPAN PENDIDIRKAN AGAMA ISLAM
CAVU I DAN II TH, AJ. 1989/1990 SD INPRIS BARMU I RKFECeBARRU

e e s ]

Kelas : VI
SRR e s T S e T S S s e e S s S S S e e S e g
NO.E Npma Murid ;{;::_Egggagtngggz_: Nilai Rapor ;
A e doand e8! TidakICowu T_ICews 111
le! Syahrizal 7 SR SR (R O T g S !
2¢e! ROBlan e RO SRR Tl U S SR SRy TR
3! M/ Amin ¥ 1.1 x ! - 1 7 1 7 !
vl Martopo 52 G | b 4 ! - ] 7 ! 7 !
S5e¢! Rafiuvddin i 8 x ! - 1 7 ! 8 !
Ge! Acbar Patonpngi ! 318 X ! - 7 SR |
7«! Rphnat AM. £33 X ! - | 4 ! 8 1
8¢! Mulipwrn o T b 4 e e 7 ! | !
9¢! Rahmat Kurnigwan §1! « § =t 6 | 6 1}
I0s1 Sypulidar S0btan b Bl x -7 e ) B B9
11,1 Musfira 0 R e U ey ENERE. e STISE
1241 Stellawnti 1 p! -~ ! x 1 6 ! 7 !
134! AsMarseh RHemis 1 p! - | e | ﬁ ! 7 !
1h4e! AeROBdp AMiE 8T R RSN CU Rt G MR IRRCS e
15¢! Kamriani S e SR SE B TSy SR GBE et N
EEmErEEEEEISs S Ess TS EESESEEs s SonSsaSEmsEsoees ESonosssssose

sumber date : Mardinh Teebe NIP.130777904, Guru Pendicdikan
Agamp Islam pada SD Inpres Rerrunl Kece.Berru
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l.ampiran VIII

PAFTAR NITAL RAPCR VATA PRLAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
CA%U I DAN 11 THe AdJe 1989/1990 SD INPRES LFMBAR ¥¥L, TUYURG

Kelps t IV

===:==:—.===212:-:!:::::“-!:3::::::::.- ERE o R

o =
! 1Ke= | Mengnli pada 1
Noeo! Nema Murld 11p- !_guru mengaji | Nilaiwnapor

Ci -t b

e . lmnl ye 1 Tidew iCows licawe ITL
1¢! Marinma ST SRR WS | 8 1 .
2+! Hprnawiah s i e IS A | S - S
2.1 Zpinpl Abidin o - | X I R A
Le!t RO 8 M n a1 o« S R S g9
S5¢!1 &phrisiah b 1 X ! - ! g1  EE
641 Rosdpeni SR R SR oo S P 8 !
7.! Neeniwaty fop ! e O . L .
8,1 Megnwaltl pe S RN R e S -1
9¢! Jamila O M S e St S B R

101 S o L2 2 B R - ! X ! ¢ Tty

31,11 BakR » g o | X ! 7 SR e

12, Heris U PR R [ el St IS 8253

13, Ruedi G 1! o S Sy SoSi R B - B

UirhabiEi N et aloa 18 100

15¢! Kpsmpuntl TOE A AR e o ol B J 4R

—_—= =

cumber dats ¢ Nurdillah Ae NIP.131701180 Guru Pendidikan A=
pama Islem pada SD Inpres LembaE Kel,Tuwunge

80




Lanpiran IX

DAFTAR NILAI RAPOR MATA PELAJARAN PENDIDI AN AGAMA ISLAM
CAWU I DaN IXI TH, AJ. 19891990 8D INPRES LIMBAL KEL,TUWUNG

Kelgs : V
b1 -1 ===:;= "-::: =3=.‘====3==='_:=:======;===='.:==== =3+ -1

! Ke-! MengaJi pada | x
NOo. | Nama Murid ! 1a-1_guru_mengsdi | Nilel Rapor |
l 2 edl_

it i BB g TR e T et
1.! Haeruddin e o SR IR el (AR W AN
2s! Sarianto S S - X1 S 71
. % TS o T | =11 e SR B SO o
4o! Hasniwati | ey §oiSe TR s SR
5! Rosmiah Ly | R o 8- 1585
6st Rosliah 1l e R e ¢ S T
7s! 1 Masang e %1 - 1 8- - 82
8¢1! Bahtiar B, 3 S i T T s e NS
9¢! Bahtiar S, 1 - ' P 8 1
10! Anrin -3 1 Rk Lo 8 a8
lle! Rus tan e AR - | ' B | S |
12,1 Abd.Wahid A I = = - | ;e 8]
13, A gues S K | WEEpeE g ) y le TR 0
144! Rahlianiah =51 - s LRl ey SR T |
15.| Has i ra h Ehd - SET tio f e 8.4 i8edd
B SR E S sa s EC E s E g R S SR s B N N S e S R g e S LS S S S n SR =

Sumber data ¢ Nurdilleh A, NIP.131701180, Guru Pendidiken
tgama Islam pada SD Inpres LeuwbaF Kel.Tuwung
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Lampiran X

DAFTAR HILAI RAPOR MATA PLLAJARAN DENDIDIVAN AGAMA ISLAM
CAWU I DAN II TH, AJ.1989/199C 8D INPRIS L MBAE KEL.7TU0WONG

Kelas : VI
e e e = e e e
fact Mite Wikl Plel martusaiend - Wiled magep |
SASMBANIE DT ol PR R T
et ADAT i} PR i o bbby
e Bapri A TR %< - ! o9 AR
31 80Vbhernin! 1! e i S | 6 lax &=
by! AT han ). xRk ks BT R
S.iard tal (230 M - G TR v A5 BT AT
el Rusdi I R B ! v e Yo,
7«1 Ratyna e} » -] X I R SO e
Bel TRl A BN 1 p ¥ s ! P o ety
9! Nugrawati e | - X ! R s R
10, ! Jumsiah = nl i agpr R el et
ll,! Bugda gl % ! - ! o 4 !
12,! Rusmimti Lap e . .8
1%, ! Hasnawati FEY e x -1 - | L B, 82
144! Zeinal Abidin Fe3 ¥ =) - ! o R L
151 Rumiani g TRl 0 e ! i (8 . 5

Sumber data : Nurdillah pAe NIP, 131701180, Guru Pendidikan

8z

Agana Ilsam pada SU Inpres [caball Kel,Tuwung
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CABANG PERWAKILAN BPS

KANTOR STATISTIK KABUPATEN BARRU

JALAN SULTAN HASANUDODIN No.7 LK.1 RT.II TELP. 20 BARRU

nol

© 73111, 007

piran -

Harap menyebutkan tanggal dan

Nomor surat ini jika menjawabnya

BARRU 5 yanuari 1980 -

Pelekoanann Koriatan

Panelition.

Hepada Yang Terhormat:

Dekan Palcultas Tarbiyah IAT Al-Jomi‘'ah
" ALAUDDIN™

DL =
Fare = [nie.

Dengan hormat,

Nerama ini disampaikan halwa Sauflara @
i .| a t ABDUT, GIIOFAR
Tompat/tzl.lahir t Brotep - Jateng, 10 Nopember 1953

J o b a t a n ¢ Mahasiewa Pak.Tarbiyah TAIN Al-Jami‘'nh
"Alanddin® d4 Pare-Pare

Alcomat ¢ Jln.Pemuda No.149 Barru 90711

berdanarkas curat 1zin penelitian dari Kepala Kantor Sospol Kab.Barru
Redek 070/00/KSP,89 tple 18 Maret 1909 yang bersanckutan benar telah

melakaanalcon penelitian di inetanei komi selama 2 (dua) bulan s.d. tgle
3 Hei 19891

Penolitian tersebut dilohsenskan untuk keparluan pengimpulean de=

ta dalon penynownan skripeinyo yan; ber)udul,"STUDI TENTANG PENGARUH PE-
NCGAJIAN DASAR AL-QUR'AN TRADISIOHAL TEIU[AP.AP PONDIDIKAN AGAMA DI SEKOLAH
DASAR DI HUCAMIATAN BARRU = KABUP TBI DARRU™.

Demilidan dlisampailan untul dlmaklumi,

Tembucan :
~ Sdve Abdul Ghofar ( untuk diketshul don seperlunya).




DEPARTEMEN AGAMA
KANTOR DEPARTEMEN AGAMA
KABUPATEN BARRAU
Ji Pelita No 3 Tlp 29 Barru

Barru, 08~Januari-1990

SURAT KvTRRANGAN PRLAKSANAAN KmOIATAN PERNWLITIAN

Nomor ¢ Mt.4/1/T1.01/16/1990

Kepala Kantor Departemsn Agama Kabupaten Barru megnarangkan
bahwa :

- NANA t VBDUL GHOFAR

-~ Tempat/Tglelahir: Brebes Jatim, 10-Nop.1953

-~ Jabatan 1 Mahasiswa Fakultas Tarbiyah IAIN
Al Jamiah Alouddin d4 Pare-Pare

= Alamat t Jolan Pemuda NO.149 Barru

Telah melaksanokan kegiotan penslitian di Inetansei kami sssuail
dengan surat ixin panslitian dari Kepala Kantor Sospol Kab.Barru nomor
070/89/KSP«B9 tanggal 18-Maret-1989 sslama 2 (dua) bulan s/4.03-Mei=1989.

Panilaian torsebut dilakukan untuk kgperluan pengumpulan data da-

lam penyusunan yang bsrjudul ¢
=" STUDI TwWNTANG PuNGARUH PmNCGAJIAN DASAR AL QUR'AN TRADIBIONAL TwRHA=-
DAP PRNDIDIKAN ACGAMA DI SFKOLAH DASAR DI KRC.BARRU KABUPATEN BARRU"=

Damikinn ketarangan ini diberikan kspada yang barsangkutan untuk
dipargunakan separlunya.

8 H<BAHARUDDIN SATNONG
"NIP.150 167 772,




DEPARTEMEN PRNDIDIIAL DAN KEBUDAYAAL
KABURATEN B A R 1 U
EANIOR XBCALLT.H B A Ik 1 U
ALARAT : JALAN JEND. 4, NO, 022 nmmu

R e T e R e R e T e e Er ettt

SURAT KWTERANGAN ITIAKSAILAN
KEGTATAN PUNELYTIAN
NOMOR : 010/106.6.1/C/490

Kepela Ksntor Depdikbudcun Biren, meaervenskan
deigan aebengraya bu g

Ha nme : : LBDUL GHOER
Tempat/Tgloluliir: srabe;: dateng,10 Hope1953
Je be ban : Mahasirwa Fukultey Tarblyah

IAIN -~ AL Jamiul 4lauddin ai -
Ture «~ Mae,

4 1lea ma t o dnlan Pomnde L0149 e rea 90711

telah meluksunukan keglulen paaoelitiva di Leberapu 3D
dalum Wilayuh Kendep Dikbudcen burau, sesmui denpun’
eure b Tudn Penilitien deri Kepels Kentor Suspol Kab,
larry ;*JU‘.O?O/J(J;’KSP-:Q'J, 'lthl.‘:,i-,‘dl,'](] Mo rab 135_1,:3@10”&1
2(dus) bulen seippd dengen bulen dledl 1989,

Penelitien tersebut dilalulan witv) keparluen pelguiipu-
lan dote de Lo penyumuen sekripodnya yuug berjuiul
SPUDT TENTANG PENGARUM PENGA JTAN 16 S It AL GUREN TRADT-

SIOHAL TERIALLD ;.‘L‘Iulﬂ:' ILli AGAMA DISEKOQIAIL LA AR I -~
KECAMATAN BARRY - Ko, BARLU,

Lemikioadaed ketorehgun 1.l Liboribos 1o Ja
sengkuten w.tuk dipergeakon sepellunyu g -

L yung ber -

fla f';;:»;‘-\-u, G odunug el 1990
/. N/

i e y 4 _I: A
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DEPARTHHEN AGATIA
AN R ERUSAN AGATA VECAUATAN BA L U
JIn,Pelita No.H Barra JOY11

i o g, T B g il % e e T A P e T g -
DD T A v S i Ll e d e S e e s e e e - 0§ i e e e S lh mm TR E e, e e DLlIirrmamsmegpmen I

SURNT_EE_ T ANGAN DELAKSANANN KA TACAN 0 t L IVTAN
Homor 3 Kt. 1/4/I‘La01110/1990.

Kapala Kantor drusan Agaua Kecanatan Barru, Lone -
rongisan dengan scboenarnyn bahwn ¢

H a m a s ABDUL GHGLAR

Teipat/Iglelalay ¢ Sreube=datoag, 1o upember 1953

d-a B a T a0 t Hahpaisuwe Fak, . 'prbdygh TATN -
AL-Jdamral "'."'.lqulid.ui” (l Pare-Pare

Al a i 8k fodin, Coauds Hold49 tarru U071

telah nelaksannsan haeglatan oncenelitian dl Instoansi lzami dan
_di babeérapa nongajian dasar Al=-Sur'csn yang bornda di bawah
koordinasl liaul, secual dengpn surst izin senclitian dari
seopala aanlor Soepul wabupaloi Larab wued?3,00/08P 69 Lgle
18 lMaret 1989, sclpma 2 (dug) bulan iB.d, 3 ded 19069,

Penelitian tersebul airalw gu o witak Lecerlugn pengs
wy ubon data delswm penyusunan skrizsinya yang berjudul : STU-
DI T NTANG PUMGAMWH PENGAJTAN DASAL Ali= URYAH WRADTHELIONAL
TEnlATAPR PUILIDIKAN AGAMA DI S KOLA! Dropl DI« OAATAN BARRU
- KABYPATEN BaRkRU,

Damrliztdan keterrngan Ini diberlian kenads yang bore
sangetulan untue dipergunal.an scnerluhyae

e y :" I'g ; : )
. 'e;é whay e -.s.-;@m.w.x-i fl-)‘_){}.

3 & {/
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DEPARTLMEN PuNDIDIKAN DAN K.BUDAYAAN
PROPINSI SULAWLSI SELATAN
KANTOR KABUPATEN BARRU

Alamat JlnePELITA No.40 Telp,l05 Barru.

SURAT KLTERANGAN PLLAKSANAAN KLGIATAN PLUNELITIAN,

NOMOR: 094/10646/F/90.

Kepala Kantor Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Barru,
menerangkan dengan sebenarnya bahwa 3

Nama ¢ ADDUL GHOFAR

Tempat/Tgl.lahir ¢ Brebes-Jateng, 10 Nopember 1953,

Jabatan t liahasiswa Fak,Tarbiyah IAIN Al,Jamigh "Alauddin®
di Pare=Pare, y

Al amast i Jln.Penuda No.149 Barru. 90711,

telah melaksanakan Kegiatan Penelitian di Instansi kami, sesual dengan
surat izin Penelitian dari Kepala Kantor Sospol Kab.Barru No.070/89/
KSP.89. Tanggal 18 Maret 1989 selama 2 (dua) bulan s.d. 3'Mei 1989,
Penelitian tersebut dilakukan untuk keperluan pengumpulan data dalam
pényusunan Skripsinya yang berjudul s STUDI TLNTAIG PENGARUIL PuNGAJIAN
DASAR ALwQUR'AN TRAUISIONAL TLiHADAP PENDIVDIKAN AGAMA DI SEKOLAH DASAR
Br KuCAMATAN BARRU, KAB.BARRU, |

Demikian keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk die
Pergunaltan seperlunya,-

Barru, 22 Januari 1990,

Uy He BASO UAPEANYOUPA
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Drs, ABDUL GHOFAR, dilabirkun di Brebes,Ja-
wa Tengah, paca tgl.lO Nopember 1953, Pe-
nulis memperoleh praondidikan tingkat dasar
sampai dengan perguruan tinggi. Sctelah me
namatkan SD pada tzhun 1966 di tempat ke-
lahirannya, penulis melbanjutkan studi di-
PGA Negerl 4 Lahun di tempat yang samag dan
tamat tahun 1970,

Pada tahun 1972 penulis menamatkan PGA Negeri 6 ta-
hun di Pekalongan, dan selanjutnya berkat kesungguhan dan
ketelkunan serta ketabahan dalam menpghadapl berbagal cobaan
dan rintangan, penulis berhasil menyelesaoikan Sarjana Muda
pada Fakultas Tarbiyah IAIN Al-Jami'ah "Sunan Gunung Jati"
di Cirebon pada tahun 1976. Penulis bahyak berkecimpung dg
lam organisasi sosial pendidikan dan pelajar/mahasiswa se-
jak berada di pendidikan Menengah ( PGAN 4 th, dan PGAN =
th, ) di Brebes dan Pekalongan tahun 1968 sampai dengan la
hun 1972, Ketika penulis duduk di perguruan tinggi tetap
berkecimpung dalam organisasi nahasiswa balk inlra maupun
ekstra universiter, di samping membagl wagktu untuk menga -
malkan ilmu melalui tugas pengabdian di suatu Madrasah,

Sejak tahun 1977 sampal dengan 1960 diangkat seba-
gai Guru pgama di lingkungan Kantor Deparlomen Agama Kabu=
paten Wajo, Sulawesi Selatan, dan dipecrbanlulkan pada Per -
guruan A8'adiyah Pusat Sengkang, kemudian dari tahun 1980
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